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ABSTRAK

Penelitian ini ditulis oleh Mohammad Miftahudin (1701026159) dengan

judul “ Strategi Tim Media Sosial Dalam Membangun Personal Branding

Dakwah Habib Muhammad Bin Farid Al Mutohhar di Instagram”

Perkembangan teknologi informasi dan media sosial khususnya instagram

saat ini menyebabkan pembentukan melalui media sosial

menjadi sangat penting. Membangun sehingga

menciptakan citra yang positif penting dilakukan karena bisa membuat

menjadi lebih dan mendengarkan apa yang disampaikan

oleh da’ i.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk strategi tim media

dalam membangun dakwah Habib Muhammad Al

Mutohhar di instagram. Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, peneliti

melakukan penelitianya dengan teknik pengumpulan data dengan cara

observasi, wawancara, dokumentasi yang diperoleh di lapangan. Data yang

digunakan merupakan data primer dan sekunder yang melalui tahapan

pengumpulan data reduksi data, penyajian data dan verikasi sehingga dapat

menghasilkan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa strategi tim media dalam

membangun sesuai dengan delapan konsep

oleh Montoya. Sosok Habib Muhammad bin Farid Al Mutohhar

digambarkan oleh tim media diantaranya memiliki spesialisasi,

kepemimpinan, kepribadian yang baik namun dalam prosesnya nya

justru tim media kurang terjadwal dalam mengupload konten dakwah. Salah
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satu fokus yang ingin ditonjolkan dari Habib yaitu fokus pada konsep

perbedaan (ciri khas). Habib Muhammad bin Farid Al Mutohhar di

oleh tim media seorang da’ i yang fokus pada kajian fiqih, dimana dalam

kajianya sering menyampaikan tentang hukum fiqih dengan membawa

kitab secara langsung kemudian diakhiri dengan sesi tanya jawab dengan

jamaah.

Kata kunci: Tim media, , Instagram
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Citra positif menjadi salah satu faktor penting dalam

aktivitas dakwah. Citra positif seorang menjadi sangat penting

karena hal tersebut dapat menarik perhatian sasaran dakwah ( )

nya. Sebelum berhadapan dengan untuk berdakwah, seorang

da’ i sebaiknya melakukan beberapa persiapan dalam menampilkan

citra yang positif sehingga meyakinkan di hadapan . Citra

positif pada yang meyakinkan, akan memberi kesan positif juga

pada . Meyakinkan dalam hal tersebut dapat dilihat dari sikap,

pakaian, perkataan atau pola komunikasi dan pola penyampaian materi

dakwah oleh . Sehingga materi dakwah menjadi lebih mudah

diterima oleh .

merupakan salah satu unsur dakwah yang sangat

menentukan tingkat keberhasilah dakwah. Ustadz Abdul Somad adalah

salah satu contoh Indonesia yang berhasil dalam dakwahnya dan

memiliki citra positif di kalangan pengikut nya ( ). Hal tersebut

dapat dilihat dari jumlah pengikut di beberapa media sosial.

Berdasarkan hasil pencarian data di media sosial oleh penulis bahwa,

youtube Ustadz Abdul Somad Official hingga 20 Maret 2022 telah

mencapai 2,57 juta subscriber. Instagram @ustadzabdulsomad_official

hingga 20 Maret 2022 telah mencapai 6,2 juta followers. Hal tersebut

membuktikan bahwa Ustadz Abdul Somad telah berhasil membangun

citra positif sebagai seorang dai sehingga banyak memiliki pengikut di

instagram dalam hal ini adalah mad’ u.
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(https://instagram.com/ustadzabdulsomad_official?utm_medium=cop

y_link

dan https://youtube.com/c/UstadzAbdulSomadOfficial di akses pada

tanggal 20 Maret 2022 pada pukul 17.18 WIB).

Perubahan citra dai berpengaruh pada jumlah pengikutnya. Hal

ini diantaranya teradi pada seorang dai terkenal, Ustadz Yusuf Mansur.

Selain menjadi pendakwah, Ustadz Yusuf Mansur juga dikenal sebagai

penulis dan pengusaha. Kesuksesannya membangun bisnis dan

sebagai penulis itulah yang menjadikan Ustadz Yusuf Mansur dikenal

berhasil menciptakan citra positif sebagai seorang dai. Hal tersebut

dapat dibuktikan bahwa, dalam setiap dakwahnya dapat mendorong

atau memotivasi nya untuk bersedekah. Pada awal mula

dakwah Ustadz Yusuf Mansur memang sangat disegani oleh para

nya namun, beberapa kasus yang menimpanya sehingga

berdampak pada perubahan citra positif menjadi bercitra negatif.

Salah satunya adalah kasus investasi bodong. Berdasarkan hasil

pencarian data di media portal berita online oleh penulis menemukan

kasus yakni, dilansir dari www.cnbcindonesia.com sebuah berita yang

di pada tanggal 14 Januari 2022, Ustadz Yusuf Mansur digugat

oleh Zaini Mustofa di Pengadilan Negeri Jakarta Selatan terkait perkara

wanprestasi. Gugatan itu didaftarkan pada 11 Januari 2022 dengan

nomor perkara 28/Pdt.G/2022/PN JKT.SEL. Hal tersebut merubah citra

positif menjadi citra negatif pada Ustadz Yusuf Mansur. Perubahan

aktivitas dakwah Ustadz Yusuf Mansur akibat perubahan citra dirinya

bisa dilihat dari berkurangnya acara-acara dakwah beliau di media.

Ustadz Yusuf Mansur sudah jarang berceramah di televisi.
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(https://www.cnbcindonesia.com

/market/20220114131809-17-307360/ini-sederet-gugatan-ke-yusuf-ma

nsur-di-kasus-investasi di akses pada tanggal 20 Maret 2022 pada

pukul 16.20 WIB).

Pembentukan citra positif pada da’ i merupakan upaya

dalam upaya pengembangan dakwah. Upaya

pengembangan dakwah yang dimaksud dalam hal ini tidak hanya soal

pengembangan strategi penyampaian pesan dakwah namun, tidak

kalah pentingnya adalah strategi membangun

sehingga membentuk citra positif pada . Hal tersebut dapat

dilakukan dengan cara internal atau personal maupun menggunakan

bantuan media sosial untuk membentuk bagi seorang

.

Pembahasan mengenai strategi dakwah, penulis

mengklasifikannya menjadi dua yakni dengan cara internal dan

eksternal. Strategi sebelum era berkembangnya

media dilakukan dengan cara internal oleh . Internal yang

dimaksud pada hal ini adalah dengan cara mengembangkan sikap

positif baik dalam segi cara berkomunikasi, cara berperilaku dan cara

berpakaian sehari hari. Hal ini dilakukan agar masyarakat yang melihat

tersebut memberikan penilaian positif pada . Sikap, pakaian

dan cara penyampaian pesan saat berdakwah juga perlu dilakukan agar

masyarakat memiliki keyakinan dan kepercayaan terhadap apa yang

disampaikan oleh seorang .

Strategi di era berkembangnya

media dilakukan dengan cara eksternal. Eksternal yang dimaksud pada
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hal ini adalah menggunakan media sosial. Berkembangnya media

yang ditandai maraknya penggunaan media sosial, membuat dakwah

era sekarang tidak lagi disampaikan dengan bertatap muka dan

disampaikan dengan lisan namun, dakwah juga dapat disampaikan

melalui sebuah tulisan, desain pamflet, foto atau video di media sosial

seperti Instagram. Dalam hal ini seseorang dapat menyerukan dakwah

melalui platform media sosial dengan cara mengunggah foto atau

video yang berisi tentang kajian islami maupun ajakan untuk

atau sesuai ajaran Islam. Hal tersebut merupakan salah

satu cara atau metode baru dalam dakwah.

Perkembangan media sosial menuntut adanya perubahan

strategi pada . Pendakwah atau harus

mampu menyesuaikan perkembangan media untuk memaksimalkan

kegiatan penyampaian pesan dakwah secara . Hal tersebut

sangat penting dilakukan agar kegiatan dakwah menjadi lebih fleksibel

melalui media sosial. Aktivitas masyarakat yang banyak menggunakan

media sosial saat ini membuat harus ikut serta menggunakan

media sosial dalam pengembangan dakwah nya. Pemanfaatan media

sosial dalam dakwah sangat dibutuhkan untuk pengembangan dakwah

yang lebih luas dan membentuk pada .

Habib Muhammad bin Farid Al Muthohhar adalah salah satu

yang mampu membangun melalui media sosial.

Habib Muhammad bin Farid Al Mutohhar merupakan aktifis yang peduli

terhadap pendidikan sekaligus pendakwah yang berpegang teguh

terhadap Islam berfaham Ahlussunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah
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(ASWAJA). Habib Muhammad bin Farid Al Mutohhar juga mengajar di

pendidikan non-formal Pondok Pesantren Daarul Ilm Semarang.

Habib Muhammad bin Farid Al Mutohhar memanfaatkan akun

instagram pribadinya @muhammadalmutohhar dan akun majelisnya

@ashabulyamin99 untuk berdakwah dan mengkomunikasikan dirinya

sebagai seorang tokoh pemuka agama yang memiliki

dan merupakan salah satu orang yang aktif dalam mensyiarkan agama

Islam, biasanya menggunakan bahasa yang santai, lembut dan

menyejukan dalam kesehariannya serta mengunggah kajian dakwah di

akun Instagram pribadinya.

Pengelolaan media sosial instagram yang aktif dan konsisten

dilakukan oleh tim media Habib Muhammad bin Al Mutohhar. Menurut

data yang penulis peroleh berdasarkan informasi dari tim media, bahwa

Habib Muhammad bin Farid Al Mutohhar memiliki beberapa akun yang

dimanfaatkan untuk menyebarluaskan konten dakwahnya. di antaranya

akun majelis @ashabulyamin99 @ppdaarulilm dan @alfaqir.ilm.

Akun-akun tersebut dikelola oleh tim media. Dengan kerja keras tim

media mengedit menguplod meyebarkan konten dakwah secara masif,

aktif, dan konsisten sehingga jangkauan audien ( ) semakin luas.

Hal tersebut berdampak pada tingkat kepopuleran atau berhasil

membentuk Habib Muhammad bin Farid Al Mutohhar

sehingga banyak diikuti oleh nya. Saat ini akun pribadi Habib

Muhammad bin Farid Al Mutohhar di instagram

@muhammadalmutohhar telah mencapai 69,3RB . Hal

tersebut juga membuktikan keberhasilan atas kerja keras tim media

dalam membentuk citra positif yakni pada Habib
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Muhammad bin Al Mutohhar.

(https://instagram.com/muhammadalmutohhar?utm_medium_copy_lin

k di akses pada tanggal 25 Februari 2022 Pukul 16:41 WIB).

Penjelasan di atas, membuktikan bahwa di era media saat

ini, pendakwah ( ) dapat memanfaatkan media sosial seperti

Instagram untuk menjadi media dakwah baru. Pembentukan citra

positif yakni pada juga dapat dilakukan dengan

memanfaatkan media sosial seperti instagram.

Keberhasilan oleh Habib Muhammad bin

Farid Al Mutohhar melalui pemanfaatan media sosial instagram

selanjutnya diharapkan dapat dijadikan contoh oleh pendakwah lain.

Keberhasilan tersebut tidak lepas dari peranan penting adanya tim

media sosial yang turut berjuang dan bekerja di balik layar untuk

menyajikan, menghasilkan dan memuat konten dakwah yang bagus

sehingga pesan dakwah yang disampaikan Habib Muhammad bin Farid

Al Mutohhar dapat diterima oleh pengikut ( ) secara luas.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti sangat tertarik untuk

mengetahui bagaimana strategi Tim Media sosial dari Habib

Muhammad bin Farid Al Mutohhar membentuk media sosial Instagram

untuk berdakwah dan membangun yang ada.

Sehingga peneliti ingin mengetahui lebih lanjut mengenai bagaimana

strategi tim media sosial dalam membangun dakwah

Habib Muhammad bin Farid Al Mutohhar dimedia sosial Instagram,

agar kedepanya para pendakwah muda dapat menjadikan penelitian ini

sebagai bahan rujukan untuk dakwah bersifat kontemporer dimasa

sekarang.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan pokok

permasalahan yang menjadi fokus penelitian, yaitu: Bagaimana strategi

tim media sosial dalam membangun p dakwah Habib

Muhammad bin Farid Al Mutohhar di instagram?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas bahwa tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan strategi tim

media sosial dalam membangun p dakwah Habib

Muhammad bin Farid Al Mutohhar di instagram.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat yang diharapkan

dari penelitian ini meliputi dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat

praktis:

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah

memberikan sumbangsih secara keilmuan yang informatif dan

bermanfaat bagi perkembangan dakwah di era media. Secara

teoritis, diharapkan juga dapat menjadi sumber referensi atau

rujukan pada penelitian selanjutnya khususnya jurusan Komunikasi

dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi.

2. Manfaat Praktis
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Penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberikan

pengetahuan terhadap strategi pengelolan media dakwah yakni

melalui akun media sosial instagram. Pada penelitian ini adalah

strategi pengelolaan media sosial instagram oleh tim media dalam

membangun dakwah Habib Muhammad bin Farid

Al Mutohhar.

3. Tinjauan Pustaka

Dalam penyusunan karya ilmiah ini, sebelum penulis

mengadakan penelitian lebih jauh dan kemudian menyusunnya menjadi

karya ilmiah, maka langkah awal yang penulis tempuh adalah mengkaji

terlebih dahulu karya ilmiah yang mempunyai tema hampir sama

dengan yang akan penulis teliti. Adapun maksud dari tinjauan pustaka

ini adalah untuk mengetahui bahwa permasalahan yang penulis teliti

berbeda dengan yang diteliti sebelumnya. Setelah penulis mengadakan

kajian pustaka, penulis akhirnya menemukan beberapa skripsi dan

jurnal yang memiliki tema yang hampir sama dengan yang akan penulis

teliti. Skripsi dan jurnal tersebut antara lain :

Pertama, Skripsi, Tuti Amelia (2021) dengan judul “

Dakwah Gus Baha” . Penelitian ini menjelaskan tentang

bagaimana dakwah Gus Baha mempunyai nilai dalam dakwah digital di

youtube yang dikemas menjadi personal branding yang baik dan

mempunyai marketing value (nilai pemasaran) di media sosial. Fokus

masalah dalam penelitian ini untuk mengetahui Personal Branding

Dakwah Gus Baha di sosial media baik Instagram maupun Youtube.

Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah akun fandom Dakwah
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Gus Baha di Youtube dan Instagram. Akun fandom yang dimaksud

adalah komunitas dimana para fans dapat membangun identitas

budaya melalui ketertarikan pada teks media. Metode penelitian yang

digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Persamaan penelitian

Tuti Amelia dengan penelitian yang penulis akan lakukan adalah pada

pembahasan Dakwah, dan metode penelitian yang

digunakan. Perbedaan penelitian Tuti Amelia dengan penelitian yang

penulis akan lakukan adalah pada objek penelitian yakni pada skripsi

Tuti Amelia adalah Gus Baha, sedangkan pada penulis adalah Dakwah

Habib Muhammad bin Al Mutohhar.

Kedua, Skripsi, Elsa Kharina Putri (2018) dengan judul

“ Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Efektifitas Dakwah

(studi kasus : Instagram @nunuzoo)” Penelitian ini terfokus pada

pengaruh penggunaan media sosial terhadap efektifitas dakwah.

Metode penelitian yang digunakan dalam kuantatif dengan ekplanansi

survey, dan menggunakan metode pengumpulan data dengan teknik

simple random. Persamaan antara skripsi yang ditulis oleh Elsa

Khairani Putri dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu terletak

pada jenis media online yang diteliti, yaitu sama-sama menggunakan

media berbasis online dengan jenis Instagram. Perbedaannya terletak

pada jenis penelitian yang digunakan, dimana dalam skripsi Elsa

Khairani Putri metode penelitian yang digunakan adalah metode

penelitian kuantitatif untuk mengetahui efektifitas penggunaan media

Instagram sebagai media dakwah, sementara itu penelitian yang

penulis lakukan menggunakan metode kualitatif dengan menganalisis
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dan mendeskrisikan bagaimana strategi dalam membentuk personal

branding untuk kesuksesan dakwah menggunakan Instagram.

Ketiga, Skripsi, Aji (2018) dengan judul “ Analisis Personal

Branding Pada Program Talkshow Santai Sore Anies-Sandi Di Situs

Youtube.com” . penelitian ini membahas tentang konsep personal

branding yang dibangun oleh tim kampanye Anies-Sandi semasa

berjalanya kampanye melalui media sosial Youtube. Hasilnya

ditemukan bahwa elemen brand yang terdapat pada pasangan

Anies-Sandi untuk menjadi pasangan yang ideal. Anies yang ditokohkan

untuk menjadi pribadi yang intelek, agamis dan santun sedangkan

Sandi dengan pribadi yang humoris, milenial dan seorang pengusaha.

Adapun persamaan penelitian ini adalah kesamaan konsep analisis

yang menggunakan 8 konsep personal branding Peter Montoya.

Konsep inilah yang merupakan objek penelitian ini. Perbedaan terletak

pada subjek penelitian tersebut dengan yang diteliti penulis, Alfian Aji

menjadikan pasangan Anies-Sandi sebagai subjek penelitian yang

merupakan calon Gubernur dan Wakil Gubernur. Sedangkan yang

dijadikan subjek ini adalah sosok individu Habib Muhammad bin Farid

Al Mutohhar yang berprofesi sebagai da’ i atau pendakwah.

Keempat, Jurnal, Elda Franzia dengan judul “ Personal

Branding Melalui Media Sosial” . Penelitian ini menjelaskan tentang

pembentukan personal branding di media sosial dan relasinya dengan

sinergi gaya dan bahasa visual foto profil. Studi kasus pada penelitian

ini adalah mahasiswa dan alumni Fakultas Seni Rupa dan Desain

Universitas Trisakti. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah

metode kualitatif dengan menganalisis data kuantitatif dari kuesioner
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reponden dan memaparkan hasil observasi visual terhadap foto profil

responden di berbagai media sosial. Persamaan penelitian Elda Franzia

dengan penelitian yang penulis akan lakukan adalah pada pembahasan

Personal Branding. Perbedaan penelitian Elda Franzia dengan penelitian

yang penulis akan lakukan adalah pada studi kasus atau objek

penelitian dimana pada penelitian Elda Franzia objek studi kasusnya

adalah mahasiswa dan alumni Fakultas Seni Rupa dan Desain

Universitas Trisakti sedangkan penulis akan meneliti tentang stategi

personal branding dakwah Habib Muhammad bin Farid Al Mutohhar

melalui media sosial instagram yang dikelola oleh tim media.

Kelima, Jurnal, Selly Oktaviani (2020) dengan judul “ Citra diri

seorang di Media sosial” . Penelitian ini menjelaskan tentang

bagaimana seorang memahami citra dirinya yang ditampilkan di

media sosial, bagaimana da’ i mempersiapkan penampilan citra

dirinya dihadapan bagaimana menampilkan citra dirinya

dihadapan dan bagaimana da’ i memahami popularitasnya di

publik sebagai dampak dari kepercayaan yang dimiliki

terhadap dirinya di media sosial. Penelitian ini menggunakan metode

kualitatif dengan pendekatan teori dramaturgi. Persamaan penelitian

Selly Oktaviani dengan penelitian yang penulis akan lakukan adalah

pada tema yakni pembentukan citra diri dalam yakni hampir sama

dengan pembahasan personal branding . Perbedaan penelitian

Selly Oktaviani dengan penelitian yang penulis akan lakukan adalah

pertama, pada pembatasan spesifikasi media sosial yang mana pada

penelitian Selly Oktaviani membahas media sosial secara umum,

sedangkan pada penelitian yang penulis akan lakukan adalah
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spesifikasi media sosial instagram. Kedua, pada metode penelitian

yang digunakan yakni Selly Oktaviani menggunakan metode kualitatif

dengan pendekatan teori dramaturgi sedangkan penulis menggunakan

metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan teori

marketing Peter Montoya, mengenai delapan konsep personal branding

yang akan penulis jelaskan secara rinci di dalam kerangka teori.

4. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitialn ini merupalkaln jenis penelitialn kuallitaltif. Penelitialn

ini aldallalh sebalgali prosedur penelitialn yalng menghalsilkaln daltal

deskriptif berupal kaltal-kaltal tertulis altalu lisaln dalri oralng lalin daln

perilalku yalng di almalti, penelitialn ini merupalkaln jenis penelitialn

yalng tidalk bisal diperoleh dalri prosedur staltistik altalu perhitungalnyal.

Molleong (2004: 3) daltal-daltal yalng diperolalh berupal kaltal-kaltal

alkaln dialnallisis untuk menemukaln halsil penelitialn. Sugiyono (2012:

8) penelitialn kuallitaltif sering disebut metode penelitialn nalturallistik,

kalrenal penelitialnyal dilalkukaln paldal kondisi allalmialh (

) disebut metode kuallitaltif kalrenal daltal yalng diperoleh daln

terkumpul alnallisisnyal bersifalt kuallitaltif.

Dallalm penelitialn ini penulis melalkukaln studi lalngsung altalu

terjun lalngsung ke lalpalngaln untuk mendalpaltkaln daltal yalng

kongkrit tentalng kegialtaln tim medial sosiall dalri Halbib Muhalmmald

bin Farid All Mutohhalr. Pendekaltaln penelitialn yalng alkaln dilalkukaln

menggunalkaln pendekaltaln deskriptif kuallitaltif. Sugiyono (2012:

209) penelitialn deskriptif aldallalh penelitialn yalng dilalkukaln secalral
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intensif untuk mengeksploralsi altalu memotret situalsi kondisi

malsyalralkalt secalral mendallalm daln menyeluruh.

2. Definisi Konseptuall

Definisi konseptuall menurut Singalrimbun daln Effendi

(2001:121) aldallalh pemalknalaln dalri konsep yalng digunalkaln,

sehinggal memudalhkaln penelitialn dallalm mengoperalsikaln konsep

tersebut di lalpalngaln. Definisi konseptuall merupalkaln konsepsi

peneliti altals valrialbel altalu alspek utalmal temal penelitialn, yalng

disusun daln dibualt berdalsalrkaln teori yalng telalh ditetalpkaln.

Sebalgalimalnal yalng dijelalskaln dallalm buku palndualn penyusunaln

skripsi Falkultals Dalkwalh daln Komunikalsi balhwal definisi

konseptuall dimalksudkaln untuk membualt baltalsaln rualng lingkup

penelitialn algalr lebih fokus. Paldal penelitialn ini penulis memberikaln

baltalsaln rualng lingkup penelitialn yalkni:

a.

Personal branding yaitu usaha bagaimana memperkenalkan

diri ke khalayak umum atau publik. Sehingga menimbulkan

berupa persepsi dan emosi terhadap diri seseorang.

menjadi merk atau brand pribadi seseorang,

yang menempel dibenak orang lain pada saat berfikir tentang diri

orang tersebut, dan membuat seseorang unik dan berbeda

dengan orang lain.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teori yang

disampaikan oleh Peter Montoya dengan delapan konsep

, di antaranya;
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1. Spesialisasi

2. Kepemimpinan

3. Kepribadian

4. Perbedaan

5. Kenampakan

6. Kesatuan

7. Keteguhan

8. Maksud baik

Peneliti akan meneliti bagaimana proses tim media dalam

membangun dakwah Habib Muhammad bin

Farid Al Mutohhar mengacu pada delapan konsep

oleh Peter Montoya. Mulai dari bagaimana sosok Habib

Muhammad bin Farid Al Mutohhar digambarkan secara

spesialisasinya, kepemimpinanya,kepribadianya, dan terutama

perbedaan atau ciri khasnya yang ingin ditonjolkan

dibandingankan dengan da’ i lain seperti apa.

Seorang da’ i harus mempunyai yang baik

sehingga terbentuk citral diri yang positif di malsyalralkalt. Straltegi

tersebut dilakukan oleh tim media dalam membangun

melalui akun instagram @ashabulyamin99. Sehingga

diharapkanl membualt malsyalralkalt dallalm hall ini sebalgali

dalpalt mengikuti pesaln altalu malteri dalkwalh yalng

disalmpalikaln melallui medial instalgralm.

b. Tim Medial

Tim merupakan sebuah kelompok kerja yang terdiri dari

beberapa orang dengan kompetensi yang setara, dimana mereka
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saling ketergantungan dalam melaksanakan pekerjaan di satu

organisasi. Sedangkan media yaitu bentuk saluran yang dapat

digunakan dalam suatu proses penyajian informasi.

Tim media dapat disimpulkan yaitu sekelompok orang yang

memiliki tujuan yang sama dan bekerjasama dalam hal

pengelolaan media, yaitu bertugas membangun

dakwah Habib Muhammad bin Farid Al Mutohhar

melalui akun instagram @ashabulyamin99.

3. Daltal daln Sumber Daltal

Molleong (2004: 3) mendefinisikaln daltal aldallalh segallal

keteralngaln (informalsi) mengenali semual hall yalng berkalitaln

dengaln tujualn penelitialn. Dengaln demikialn, tidalk semual informalsi

aldallalh daltal penelitialn. Daltal halnyallalh sebalgialn saljal dalri informalsi,

yalkni yalng berkalitaln dengaln penelitialn. Alrikunto (2002: 107)

memberikaln pengertialn tentalng sumber daltal aldallalh subyek dalri

malnal daltal-daltal tersebut diperoleh. Daltal peneitialn ini terdiri dalri

dual sumber yalitu:

a. Sumber Daltal Primer

Alzwalr (2007: 91) Sumber daltal primer, yalitu daltal utalmal yalng

berkalitaln dengaln pokok malsallalh penelitialn, yalng malnal daltal

tersebut dialmbil dalri daltal utalmal. Sumber daltal primer

penelitialn ini aldallalh daltal yalng penulis peroleh dalri halsil

observalsi, konten instagram @ashabulyamin99 dan walwalncalral

dengaln Tim Medial daln Halbib Muhalmmald bin Farid All

Mutohhalr.

b. Sumber Daltal Sekunder
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Haldi (1998: 11) Sumber daltal sekunder, yalkni daltal yalng

mendukung daltal utalmal daln dialmbil bukaln bukaln dalri daltal

utalmal. Daltal sekunder paldal penelitialn ini aldallalh berupal

dokumen terkalit medial yalng digunalkaln dallalm pembalngunaln

Halbib Muhalmmald bin All Mutohhalr.

4. Metode Pengumpulaln Daltal

a. Observalsi

Soewaldji (2012: 23) mengemukalkaln balhwal metode

observalsi merupalkaln teknik pengumpulaln daltal dengaln

pengalmaltaln secalral lalngsung mengunalkaln palncal inderal.

Bialsalnyal digunalkaln oleh peneliti yalng melalkukaln eksploralsi

alwall yalng malnal halsil observalsi ini digunalkaln untuk melalkukaln

penelitialn yalng sesungguhnyal, seperti penelitialn yalng

menggunalkaln metode survey bialsalnyal didalhului dengaln

observalsi.

Paldal penelitialn ini observalsi penulis gunalkaln untuk

mengetalhui secalral lalngsung proses produksi konten dalkwalh

Halbib Muhalmmald bin Farid All Mutohhalr daln pengelolalaln

medial instalgralm oleh tim medial nyal dallalm ralngkal

.

b. Walwalncalral

Soewaldji (2012: 152) menjelalskaln balhwal pengumpulaln daltal

dengaln walwalncalral altalu merupalkaln calral altalu teknik

untuk mendalpaltkaln daltal dalri informaln dengaln walwalncalral

secalral lalngsung ( ). Dallalm penelitialn ini penulis
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melalkukaln walwalncalral dengaln menyialpkaln list pertalnyalaln

yalng alkaln ditalnyalkaln kepaldal responden gunal memperoleh

daltal yalng diinginkaln yalitu daltal terkalit straltegi tim medial sosiall

dallalm membalngun dalkwalh Halbib

Muhalmmald Bin Farid All Mutohhalr di instalgralm. Responden

yalng penulis malksud aldallalh Tim Medial daln Halbib Muhalmmald

bin Farid All Mutohhalr.

c. Dokumentalsi

Alrikunto (2002: 206) mengemukalkaln balhwal dokumentalsi

merupalkaln teknik pengumpulaln daltal mengenali hall-hall altalu

valrialble yalng berupal caltaltaln, foto, tralnskip, buku, suralt kalbalr,

maljallalh, pralsalsti, notulen ralpalt, lengger, algendal daln lalinyal.

Paldal penelitialn ini, pengumpulaln dokumen-dokumen yalng

dimiliki oleh tim medial sosiall dallalm membalngun

Halbib Muhalmmald bin Farid All Mutohhalr.

5. Teknik Analisis Data

Penulis menggunalkaln metode alnallisis dalri alhli yalng

bernalmal Miles daln Hubermaln. Kedualnyal mengaljukaln model

alnallisis daltal yalng disebutnyal sebalgali model interalktif. model

interalktif ini terdiri dalri tigal hall utalmal, yalitu reduksi daltal, penyaljialn

daltal, daln penalrikaln kesimpulaln altalu verifikalsi. ketigal kegialtaln

tersebut merupalkaln kegialtaln yalng jallin menjallin paldal salalt

sebelum, selalmal, daln sesudalh pengumpulaln daltal dallalm bentuk
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yalng sejaljalr untuk membalngun walwalsaln umum yalng disebut

alnallisis (Miles daln Hubermen, 2009).

Aldalpun italhalpi-italhalp ialnallisis idaltal:

1. Mengumpulkaln daltal yalng telalh diperoleh dalri halsil

walwalncalral, observalsi daln dokumentalsi

2. Memilalh daltal yalng malsuk

3. Mengedit seluruh daltal yalng malsuk yalng diperoleh melallui

penelitialn

4. Menyusun seluruh daltal yalng diperoleh sesuali dengaln

sistemaltikal pembalhalsaln yalng telalh direncalnalkaln

5. Melalkukaln alnallisal terhaldalp daltal yalng telalh tersusun untuk

menjalwalb sebualh rumusaln malsallalh.

5. Sistemaltikal Penulisaln Skripsi

Paldal buku palndualn penyusunaln skripsi Falkultals Dalkwalh daln

Komunikalsi UIN Wallisongo Semalralng, sistemaltikal penulisaln skripsi

terbalgi altals beberalpal yalitu balgialn utalmal. Pertalmal aldallalh meliputi

judul, hallalmaln judul, hallalmaln persetujualn pembimbing, hallalmaln

pengesalhaln, kaltal pengalntalr,persembalhaln, motto, albstralk, dalftalr isi,

dalftalr talbel, dalftalrgalmbalr, daln dalftalr lalmpiraln. Kedual aldallalh balgialn

utalmal yalitu:

BAlB I berisi pendalhulualn menjelalskaln tentalng laltalr belalkalng,

rumusaln malsallalh, tujualn penelitialn, malnfalalt penelitialn,daln metode

penelitialn. Metode penelitialn terdiri dalri jenis penelitialn, sumber daltal,
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definisi konseptuall, teknik pengumpulaln daltal daln teknik alnallisis daltal.

Selalnjutnyal balb pendalhulualn ditutup dengaln sistemaltikal penulisaln.

BAlB II berisi keralngkal teoritik. Keralngkal teoritik menjelalskaln

tentalng tinjalualn teoritis yalng memalpalrkaln valrialble-valrialble penelitialn.

Paldal penelitialn ini alkaln menguralikaln teori Straltegi Komunikalsi, Tim

Medial, , Citra diri, daln Instalgralm.

BAlB III berisi galmbalraln umum objek penelitialn menguralikaln

tentalng objek yalng diteliti. Paldal balgialn ini, peneliti alkaln memalpalrkaln

galmbalraln umum tim medial sosiall daln Dalkwalh Halbib Muhalmmald bin

Farid All Mutohhalr di instalgralm.

BAlB IV berisi alnallisis yalng merupalkaln kemalmpualn meneliti

mengalnallisal daln mengkalji daltal halsil penelitialn. Paldal penelitialn ini

penulis alkaln mengkalji alnallisis daltal walwalncalral daln observalsi

tentalng Straltegi Tim Medial Sosiall dallalm Membalngun

Dalkwalh Halbib Muhalmmald bin Farid All Mutohhalr di

Instalgralm.

BAlB V berisi tentalng kesimpulaln halsil skripsi daln salraln salraln.



99

BAlB II

STRAlTEGI KOMUNIKAlSI, TIM MEDIAl, PERSONAlL BRAlNDING, DAlN

INSTAlGRAlM

A. Straltegi Komunikalsi

1. Definisi Straltegi Komunikalsi

Rogers (2013: 61) memberi baltalsaln pengertialn

straltegi komunikalsi sebalgali sualtu ralncalngaln yalng dibualt

untuk mengubalh tingkalh lalku malnusial dallalm skallal lebih besalr

melallui tralnsfer ide-ide balru. Menurut seoralng palkalr

perencalnalaln komunikalsi Middleton dallalm Calngalral (2013:61)

jugal membualt definisi dengaln menyaltalkaln balhwal straltegi

komunikalsi aldallalh kombinalsi terbalik dalri semual elemen

komunikalsi mulali dalri komunikaltor, pesaln, salluraln (medial),

penerimal salmpali paldal pengalruh (efek) yalng diralncalng untuk

mencalpali tujualn komunikalsi yalng optimall.

Bungin, (2015: 62) mengemukalkaln balhwal straltegi

komunikalsi memungkinkaln sualtu tindalkaln komunikalsi

dilalkukaln untuk talrget-talrget komunikalsi yalng diralncalng

sebalgali talrget perubalhaln. Balhwal di dallalm straltegi komunikalsi

pemalsalraln, talrget utalmalnyal aldallalh pertalmal, balgalimalnal

membualt oralng saldalr balhwal dial memerlukaln sualtu produk,

jalsal altalu nilali daln alpalbilal perhaltialn sudalh terbalngun, malkal

talrget terpentingnyal aldallalh algalr oralng loyall untuk membeli

produk, jalsal altalu nilali itu.

2. Tujualn Straltegi Komunikalsi
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Effendy (1984: 35-36) memalpalrkaln balhwal tujualn straltegi

paldal umumnyal aldallalh untuk menentukaln daln

mengkomunikalsikaln galmbalraln tentalng visi perusalhalaln

melallui sebualh sistem tujualn utalmal daln kebijalkaln. Straltegi

menggalmbalrkaln sebualh alralh yalng didukung oleh berbalgali

sumber dalyal yalng aldal. Effendy (1984: 35-36), straltegi

komunikalsi memiliki 3 (tigal) tujualn, yalitu:

1) – memalstikaln pesaln diterimal

oleh komunikaln.

2) – membinal penerimalaln pesaln.

3) – kegialtaln yalng dimotivalsikaln.

Straltegi komunikalsi yalng dilalkukaln bersifalt malkro daln proses

straltegi komunikalsi berlalngsung secalral vertikall piralmidall.

3. Penetalpaln Komponen dallalm Straltegi Komunikalsi

Mohr daln Nelvin mendefinisikaln sebualh straltegi komunikalsi

sebalgali penggunalaln kombinalsi falset-falset komunikalsi dimalnal

termalsuk di dallalmnyal frekuensi komunikalsi, formallitals

komunikalsi, isi komunikalsi, salluraln komunikalsi

(kulvisalechalnal,2001:17-18). Untuk mengimplementalsikaln

straltegi komunikalsi dibutuhkaln talktik altalu metode yalng tepalt.

Talktik daln straltegi memiliki keterkalitaln yalng kualt.

Dallalm straltegi komunikalsi perlu mempertimbalngkaln

berbalgali komponen dallalm komunikalsi kalrenal

komponen-komponen itulalh yalng mendukung jallalnnyal proses

komunikalsi yalng salngalt rumit. Selalin komponen-komponen
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komunikalsi, hall lalin yalng jugal halrus menjaldi balhaln

pertimbalngaln aldallalh falktor-falktor yalng mempengalruhi

komunikalsi sertal halmbaltaln-halmbaltaln komunikalsi.

B. Tim Medial

1. Definisi Tim

Tim yalkni, dalpalt didefinisikaln sebalgali sebualh kelompok

kerjal, yalng terdiri dalri beberalpal oralng dengaln kompetensi

yalng setalral, dimalnal merekal bekerjal secalral interdependen /

ketergalntungaln dallalm melalksalnalkaln pekerjalaln di saltu

orgalnisalsi. Burn, (2004: 76),

Semual tim aldallalh kelompok, tetalpi tidalk semual

kelompok dalpalt dikaltegorikaln sebalgali tim aldallalh kelompok

dalri dual altalu lebih oralng yalng berinteralksi daln salling

mempengalruhi, yalng bertalnggung jalwalb untuk mencalpali

tujualn objektif orgalnisalsi, daln meralsalkaln diri merekal

sebalgali saltu kesaltualn sosiall dallalm orgalnisalsi. Halre (1992:

97).

2. Definisi Medial

Secalral etimologi, kaltal “ medial” merupalkaln bentuk jalmalk

dalri “ medium” , yalng beralsall daln Balhalsal Laltin “ medius”

yalng beralrti tengalh. Sedalngkaln dallalm Balhalsal Indonesial,

kaltal “ medium” dalpalt dialrtikaln sebalgali “ alntalral” altalu

“ sedalng” sehinggal pengertialn medial dalpalt mengalralh

paldal sesualtu yalng mengalntalr altalu meneruskaln informalsi

(pesaln) alntalral sumber (pemberi pesaln) daln penerimal
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pesaln. Medial dalpalt dialrtikaln sebalgali sualtu bentuk daln

salluraln yalng dalpalt digunalkaln dallalm sualtu proses

penyaljialn informalsi. Dialn (2011:13)

Berdalsalrkaln definisi tim daln definisi medial

sebalgalimalnal di altals malkal penulis menyimpulkaln balhwal Tim

Medial aldallalh sekelompok oralng yalng memiliki tujualn yalng

salmal daln bekerjalsalmal dallalm hall pengelolalaln medial.

3. Jenis Tim Medial

Ciri- ciri tim kerjal menurut Robbins di alntalralnyal aldallalh

mempunyali tujualn kinerjal bersalmal, bersinergi positif,

merupalkaln talnggung jalwalb individu daln bersalmal, daln tialp

alnggotal mempunyali kealhlialn yalng salling melengkalpi.

Terdalpalt beberalpal jenis-jenis tim kerjal menurut Robins yalitu

(Robbins, 2004).

1) : yalitu kelompok dalri 5 salmpali 12

kalryalwaln yalng beralsall dalri depalrtemen yalng salmal,

yalng bertemu untuk beberalpal jalm setialp minggunyal

untuk mendiskusikaln calral-calral meningkaltkaln kuallitals,

efisiensi, daln lingkungaln kerjal.
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2) : yalitu kelompok dalri 10

salmpali 15 oralng yalng beralnggung jalwalb kepaldal

supervisor / pengalwals merekal.

3) : yalitu kalryalwaln yalng beralsall

dalri tingkalt hirealrki yalng salmal tetalpi dalri alreal kerjal

yalng berbedal, berkumpul bersalmal untuk menyelesalikaln

sebualh tugals altalu proyek.

4) : yalitu tim yalng menggunalkaln teknologi

komputer untuk terikalt bersalmal secalral fisik setialp

alnggotalnyal yalng terpisalh- pisalh, yalng bertujualn untuk

mencalpali tujualn bersalmal.

Dalam pengelolaan akun media dakwah, tim media

termasuk sebagai dimana setiap

posisi memiliki keahlian masing-masing untuk

mengerjakan projek yaitu berupa konten untuk

membangun dakwah.

4. Efektivitals Kerjal Tim

Efektivitals tim aldallalh balgalimalnal tim mempengalruhi

orgalnisalsi, alnggotal tim per individu, daln keberlalngsungaln tim.

Efektifitals tim jugal beralrti perlualsaln dimalnal tim memperoleh

tujualnnyal, memperoleh kebutuhaln daln tujualn alnggotalnyal, daln

dalpalt mempertalhalnkaln tim lebih lalmal. Estialndal, (2010 : 117).

Menurut Robbins, (2004), beberalpal ciri tim yalng efektif yalkni:

1) Memiliki tujualn yalng salmal
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2) Memiliki kejelalsaln peraln daln talnggungjalwalb

3) Aldalnyal komunikalsi yalng yalng efektif (tidalk ) dallalm

bekerjal tim

4) Aldalnyal pembalgialn kerjal yalng aldil

5) Malsing-malsing alnggotal bekerjal sesuali kealhlialn

6) Aldalnyal malsal evallualsi yalkni dilalkukaln secalral periodik

selalmal proses kerjal tim.

Paldal intinyal balhwal efektivitals kerjal paldal sualtu tim dalpalt

dikaltegorikaln berhalsil jikal memenuhi beberalpal ciri di altals.

C.

1. Definisi

beralsall dalri kaltal (English)

yalng beralrti pribaldi, daln (English) yalng beralrti

membualt bralnd altalu merek. Jaldi personall bralnding aldallalh

alktivitals yalng dilalkukaln seseoralng dallalm membentuk personall

bralnd. Dallalm dunial usalhal, bralnd didefinisikaln sebalgali persepsi

altalu emosi yalng dimiliki oleh callon pembeli yalng diperoleh

melallui berbalgali pengallalmaln pembeli terhaldalp produk

tersebut. Alpalbilal definisi tersebut dialplikalsikaln dallalm konteks

personall, personall bralnd aldallalh persepsi daln emosi yalng

dimiliki oleh oralng lalin terhaldalp diri personall seseoralng yalng

mendefinisikaln secalral menyeluruh pengallalmaln dallalm relalsi

alntalrpersonall tersebut. Alschalrisal, (2018 : 20).
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didalsalrkaln altals nilali-nilali kehidupaln

daln memiliki relevalnsi tinggi terhaldalp sialpal sesungguhnyal diri

seseoralng. Personall bralnding menjaldi merek altalu bralnd pribaldi

seseoralng, yalng menempel di benalk oralng lalin paldal salalt

berpikir tentalng diri oralng tersebut, daln membualt seseoralng

unik daln berbedal dengaln oralng lalin. Terdalpalt 3 (tigal) dimensi

utalmal pembentuk personall bralnding, yalitu: (al) Kompetensi

altalu kemalmpualn individu, (b) Galyal altalu style personall, daln (c)

Stalndalr personall seseoralng. Yunitalsalri, (2013: 27).

Galmbalr 1.

(Sumber: Yunitalsalri daln

Jalpalrialnto, 2013)
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Galmbalr 2.

(Sumber: http://efalstbook.blogspot.com/2011/06)

2. Konsep Utalmal

Paldal penelitialn ini, penulis mengalcu paldal konsep

yalng dipalpalrkaln oleh Peter Montoyal. Montoyal (2002)

menemukaln balhwal aldal delalpaln konsep utalmal yalng dalpalt

dijaldikaln alcualn dallalm personall bralnding seseoralng :

1) Spesiallisalsi

Montoyal menyebut balhwal yalng balik

lalyalknyal sinalr lalser, yalkni terfokus daln bersinalr intens

paldal saltu alreal kecil. Sebualh personall bralnd halrus

terkonsentralsi paldal kekualtaln, kealhlialn altalu pencalpalialn

tertentu. Mencobal beralgalm bidalng talnpal spesiallisalsi

justru melemalhkaln perhaltialn aludiens daln menimbulkaln

keralgualn. Merekal mungkin berpikir balhwal seseoralng

yalng melalkukaln balnyalk hall yalng berbedal, tidalk alkaln alhli

dallalm sallalh saltunyal.

2) Kepemimpinaln
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Menurut Montoyal, paldal dalsalrnyal oralng ingin

dipengalruhi. Merekal menginginkaln sosok pemimpin, yalkni

seseoralng yalng dalpalt menghilalngkaln ralsal

ketidalkpalstialn daln menalwalrkaln merekal kejelalsaln.

Membentuk unsur kepemimpinaln tidalk beralrti individu

halrus menjaldi yalng terbalik dallalm semual bidalng.

Kepemimpinaln dalpalt dibentuk melallui keunggulaln

(dipalndalng sebalgali seoralng alhli dallalm bidalng tertentu),

posisi (memiliki posisi penting), altalu pengalkualn

(misallnyal, melallui penghalrgalaln altals pencalpalialn

tertentu).

3) Kepribaldialn

Personall bralnding yalng balik menggalmbalrkaln

kepribaldialn individu dallalm segallal alspek, alrtinyal bukaln

halnyal kelebihaln altalu kesempurnalaln, tetalpi jugal

ketidalksempurnalaln individu tersebut kalrenal oralng lalin

justru menyukali sosok yalng alpal aldalnyal, yalitu yalng

memiliki kelemalhaln seperti selalyalknyal seoralng malnusial.

Konsep ini berseberalngaln dengaln Konsep Kepemimpinaln

yalng menekalnkaln individu untuk berkepribaldialn salngalt

balik.

Perbedalaln

Sebualh personall bralnd yalng efektif perlu memiliki

kesaln yalng kualt dengaln menjaldi berbedal dalri oralng lalin

di dallalm bidalng altalu bisnis yalng salmal.

Kenalmpalkaln



99

Montoyal jugal menjelalskaln balhwal untuk menjaldi

sukses, personall bralnd halrus terlihalt secalral konsisten

altalu terus-menerus hinggal personall bralnd oralng tersebut

dikenall. Hall ini kalrenal kenalmpalkaln lebih penting

dibalndingkaln kealhlialn. Aldal balnyalk oralng dengaln

kealhlialn yalng salmal, kalrenalnyal individu halrus membualt

dirinyal lebih nalmpalk altalu terlihalt dibalnding yalng lalin.

6) Kesaltualn

Reallital kehidupaln pribaldi seseoralng halrus sejallaln

dengaln nilali daln perilalku yalng telalh ditentukaln dalri

personall bralnd yalng dibalngun.

7) Keteguhaln

Membentuk personall bralnd memerlukaln walktu yalng

lalmal, individu halrus memiliki keteguhaln terhaldalp

personall bralnd alwall yalng telalh dibentuk, talnpal ralgu altalu

ingin mengubalhnyal.

8) Malksud balik ( )

Pengalruh sebualh personall bralnd alkaln lebih besalr

alpalbilal individu tersebut dipersepsikaln secalral positif.

3. Citral Diri ( )

Citral diri aldallalh sikalp altalu calral palndalng seseoralng

terhaldalp tubuhnyal secalral saldalr daln tidalk saldalr. Sikalp ini

mencalkup persepsi daln peralsalalaln tentalng ukuraln, bentuk,

fungsi penalmpilaln daln potensi tubuh salalt ini daln malsal lallu



99

yalng secalral berkesinalmbungaln di modifikalsi dengaln

pengallalmaln balru setialp individu. Sundeen, (2008: 107).

Kaltal citral diri bersumber dalri istilalh daln

sering jugal dikaltalkaln Self Bralnding, meliputi semual nilali,

sikalp, daln keyalkinaln terhaldalp diri seseoralng dallalm

hubungalnnyal dengaln lingkungaln, daln merupalkaln paldualn

dalri sejumlalh persepsi diri yalng mempengalruhi daln balhkaln

menentukaln persepsi daln tinglalh lalku. Citral diri jugal bisal

dikaltalkaln sebalgali persepsi seseoralng mengenali

keberaldalaln fisik daln kalralkteristiknyal, seperti kejujuraln, ralsal

humor, hubungalnnyal dengaln oralng lalin, alpal yalng dimilikinyal,

sertal krealsi-krealsinyal (Louden daln Biual). Setialp oralng alkaln

mempunyali citral diri tentalng dirinyal sendiri, balik tentalng citral

diri yalng sebenalrnyal ( ), malupun citral diri yalng

diinginkalnnyal ( ). Kemalmpualn yalng dimiliki, kealdalaln

lingkungaln, daln sikalp sertal pendalpalt pribaldinyal alkaln

mempegalruhi seseoralng dallalm bentuk citral dirinyal.

Citral diri merupalkaln galmbalraln yalng dimiliki

seseoralng tentalng dirinyal sendiri sebalgali malkhluk yalng

berfisik, sehinggal citral diri sering dikalitkaln dengaln

kalralkteristikkalralkteristik fisik termalsuk di dallalmnyal

penalmpilaln seseoralng secalral umum, ukuraln tubuh, calral

berpalkalialn, model ralmbut daln pemalkalialn kosmetik. Citral

diri merupalkaln konsep yalng kompleks meliputi kepribaldialn,

kalralkter, tubuh daln penalmpilaln individu. Susalnto, (2001 : 57).
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Dalri uralialn di altals dalpalt disimpulkaln oleh peneliti balhwal

citral diri aldallalh galmbalraln individu mengenali penalmpilaln fisik daln

peralsalaln yalng menyertalinyal balik dallalm balgialn-balgialn tubuhnyal

malupun terhaldalp keseluruhaln tubuh berdalsalrkaln penilalialnnyal

sendiri yalng dipengalruhi oleh beberalpal alspek daln dalpalt dibentuk

sesuali yalng keinginaln individunyal.

Beberalpal hall terkalit citral tubuh alntalral lalin, menurut Susalnto,

(2001 : 57).

a. Fokus individu terhaldalp bentuk fisiknyal lebih teralsal paldal usial

remaljal

b. Bentuk baldaln, tinggi baldaln, sertal talndal-talndal kelalmin

sekunder menjaldi citral tubuh

c. Calral individu memalndalng dirinyal berdalmpalk penting terhaldalp

alspek psikologis individu tersebut

d. Citral tubuh seseoralng sebalgialn dipengalruhi oleh sikalp daln

respon oralng lalin terhaldalp dirinyal daln sebalgialn lalgi oleh

eksploralsi individu terhaldalp dirinyal ·

e. Galmbalraln yalng reallistis tentalng menerimal daln menyukali

balgialn tubuh alkaln memberi ralsal almaln sertal mencegalh

kecemalsaln daln meningkaltkaln halrgal diri ·

f. Individu yalng stalbil , reallistis, daln konsisten terhaldalp citral

tubuhnyal terhaldalp citral tubuhnyal dalpalt mencalpali kesuksesaln

Citral diri merupalkaln komponen balgialn dalri konsep diri.

Konsep diri menurut D. Brooks aldallalh palndalngaln daln peralsalaln
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kital tentalng diri kital. Kotler, (2007:18). Persepsi tentalng diri ini

boleh bersifalt psikologi Citral diri aldallalh sikalp altalu calral

palndalng seseoralng terhaldalp tubuhnyal secalral saldalr daln tidalk

saldalr. Penggunalaln medial sosiall sebalgali salralnal komunikalsi

tentunyal berkalitaln dengaln citral oralng yalng menggunalkalnnyal

hall yalng salngalt penting, balik balgi seseoralng malupun

orgalnisalsi, yalng sudalh tentu alkaln muncul dalri penilalialn yalng

dimiliki seseoralng terhaldalp sualtu obyek. Citral tersebut bisal

balik altalupun buruk. Pengertialn citral aldallalh “ seperalngkalt

keyalkinaln, ide, daln kesaln yalng dimiliki oleh seseoralng terhaldalp

sualtu obyek. Sikalp daln tindalkaln oralng terhaldalp sualtu obyek

salgalt ditentukaln oleh citral obyek tersebut” . Kotler, (2007:18).

Jikal kital diterimal oralng lalin, dihormalti, daln disenalngi kalrenal

kealdalaln diri kital, kital alkaln cenderung bersikalp menghormalt

daln menerimal diri kital. Seballiknyal, bilal oralng lalin selallu

meremehkaln kital, menyallalhkaln kital daln menolalk kital, kital alkaln

cenderung tidalk menyalyalngi diri kital. S. Fralnk Miyalmoto daln

Salnford M. Dornbusch dallalm (Ralkhmalt, 2016:100), mencobal

mengkorelalsikaln penilalialn oralng lalin terhaldalp dirinyal sendiri

dengaln skallal limal alngkal dalri yalng palling jelek salmpali yalng

palling balik. Yalng dinilali kecerdalsaln, kepercalyalaln diri, dalyal

talrik fisik, daln kesukalaln oralng lalin paldal dirinyal. Dengaln skallal

yalng salmal merekal jugal menilali oralng lalin. Ternyaltal,

oralng-oralng yalng dinilali balik oleh oralng lalin, cenderung

memberikaln skor yalng tinggi jugal dallalm menilali dirinyal. Alrtinyal
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halrgal dirinyal sesuali dengaln penilalialn oralng lalin terhaldalp

dirinyal (Ralkhmalt, 2016:100).

5. Kriterial Kepribaldialn Dal’ i

Segallal perbualtaln daln tingkalh lalku dalri seoralng dal’ i alkaln

dijaldikaln tolalk ukur oleh malsyalralkaltnyal. Dal’ i alkaln berperaln

sebalgali seoralng pemimpin di tengalh malsyalralkalt wallalu tidalk

pernalh dinobaltkaln secalral resmi sebalgali pemimpin.

Kemunculaln dal’ i sebalgali pemimpin aldallalh kemunculaln altals

pengalkualn malsyalralkalt yalng tumbuh secalral bertalhalp. Oleh

kalrenal itu, seoralng halrus selallu saldalr balhwal segallal

tingkalh lalkunyal selallu dijaldikkaln tolalk ukur oleh

malsyalralkaltnyal sehinggal ial halrus memiliki kepribaldialn yalng

balik.

Kepribaldialn aldallalh sifalt altalu alkhlalk yalng halrus

tertalnalm dallalm diri seoralng , yalng mengembaln almalnalh

berdalkwalh dijallaln Alllalh. Dengaln pemalhalmaln yalng benalr

terhaldalp dalkwalh, berupalyal melalksalnalkaln pemalhalmaln

ini algalr terjelmal dallalm kehidupaln yalng nyaltal, daln

prinsip-prinsip yalng dilalksalnalkaln dalpalt disalksikaln daln

diralsalkaln pengalruhnyal oleh malnusial. Hall itu dilalkukaln melallui

upalyal untuk mereallisalsikaln talrget-talrget berikut ini, (Walhidin,

2011):

a. Ishlalh (perbalikaln jiwal), sehinggal menjaldi seoralng

muslim yalng kualt fisiknyal, balik alkhlalknyal, luals walwalsaln

berpikirnyal, malmpu bekerjal, bersih alkidalhnyal, benalr ibaldalhnyal
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daln bermalnfalalt untuk oralng lalin. Perbalikaln ini menuntun

hinggal menjaldi malnusial alsaln talkwim.

b. Membinal rumalh talnggal islalmi sehinggal berimbals paldal

halrmonisalsi kehidupaln dallalm lingkup kelualrgal malupun

malsyalralkalt luals.

c. (memberi pengalralhaln kepaldal

malsyalralkalt) yalkni dengaln menalnalmkaln prinsip almalr mal’ ruf

nalhi mungkalr.

d. Berdalkwalh kepaldal pemerintalh untuk meneralpkaln syalrialt Alllalh

dengaln segallal metode yalng bijalksalnal daln alkhlalk islalmi.

e. Berdalkwalh untuk mewujudkaln persaltualn Islalm dengaln calral

misallnyal melalkukaln konsolidalsi kepaldal negalral-negalral Islalm.

6. Instalgralm

a. Definisi Instalgralm

Putri (2013: 14), mengemukalkaln balhwal instalgralm beralsall

dalri kaltal “ instaln” altalu “ instal” , seperti kalmeral polalroid

yalng dulu lebih dikenall dengaln “ foto instaln” Instalgralm jugal

dalpalt menalmpilkaln foto-foto secalral instaln dallalm talmpilalnnyal.

Sedalngkaln untuk kaltal “ gralm” beralsall dalri kaltal “ telegralm”

, dimalnal calral kerjal telegralm aldallalh untuk mengirimkaln

informalsi kepaldal oralng lalin dengaln cepalt. Begitu pulal dengaln

Instalgralm yalng dalpalt mengunggalh foto dengaln menggunalkaln

jalringaln internet, sehinggal informalsi yalng disalmpalikaln dalpalt

diterimal dengaln cepalt. Oleh kalrenal itulalh Instalgralm beralsall

dalri kaltal “ instaln-telegralm” .
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Altmoko (2012:10), menurut Balmbalng Altmoko, instalgralm

aldallalh sebualh alplikalsi dalri Smalrtphone yalng khusus untuk

medial sosiall yalng merupalkaln sallalh saltu dalri medial digitall

yalng mempunyali fungsi halmpir salmal dengaln twitter, nalmun

perbedalalnnyal terletalk paldal pengalmbilaln foto dallalm bentuk

altalu tempalt untuk berbalgi informalsi terhaldalp penggunalnyal.

Instalgralm jugal dalpalt memberikaln inspiralsi balgi penggunalnyal

daln jugal dalpalt meningkaltkaln krealtifitals, kalrenal Instalgralm

mempunyali fitur yalng dalpalt membualt foto menjaldi lebih indalh,

lebih alrtistik daln menjaldi lebih balgus.

Altmoko (2012: 13), Instalgralm balnyalk penggunalnyal kalrenal

kemudalhaln daln kecepaltalnnyal dallalm berbalgali foto yalng

dialmbil bergalyal retro yalng menalrik. Penggunal dalpalt

memalnfalaltkaln 17 filter foto yalng mengubalh walrnal daln

memberi kesaln foto yalng berbedal. Instalgralm memberikaln calral

balru berkomunikalsi di jejalring sosiall melallui foto. Konsep

jejalring sosiall dengaln “ follow” , “ like” foto daln “ populalr”

yalng menjaldikaln Instalgralm semalkin balnyalk penggunalnyal.

Penggunal Smalrtphone menjaldi lebih gemalr memotret. Nalmun

tujualn dibualtnyal Instalgralm bukalnlalh halnyal sebualh alplikalsi

foto, melalinkaln sebualh calral balru berkomunikalsi lewalt galmbalr

daln merupalkaln komunikalsi yalng berbedal. Kalrenal alplikalsi

pengolalh foto aldallalh sebualh allalt.

b. Fitur-fitur Instalgralm
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Altmoko (2012: 28), Instalgralm aldallalh sebualh alplikalsi

berbalgi foto daln mengalmbil galmbalr altalu foto yalng

meneralpkaln filter digitall untuk mengubalh talmpilaln efek foto,

daln membalgikalnnyal ke berbalgali lalyalnaln medial sosiall,

termalsuk milik instalgralm sendiri. Instalgralm memiliki limal menu

utalmal yalng semualnyal terletalk di balwalh, menu tersebut alntalral

lalin:

1)

Home palge aldallalh hallalmaln utalmal yalng

menalmpilkaln ( ) foto-foto altalu video terbalru dalri

sesalmal penggunal yalng telalh diikuti. Calral melihalt foto yalitu

dengaln menggeser lalyalr ke altals seperti salalt di

komputer, malkal alkaln terlihalt postingaln altalu konten-konten

yalng diunggalh penggunal.

2)

Explore aldallalh talmpilaln dalri foto-foto populer yalng

palling balnyalk disukali palral penggunal Instalgralm. Bisal

merupalkaln foto daln video dalri alrtis terkenall altalu foto-foto

pemalndalngaln yalng menalkjubkaln. Altalu foto-foto yalng

menalrik balgi penggunal.

3)

merupalkaln fitur yalng menalmpilkaln

notifikalsi altalu pemeritalhualn terhaldalp berbalgali alktifitals

yalng dilalkukaln oleh penggunal. memiliki dual jenis

talb yalitu “ ” yalng menalmpilkaln alktivitals terbalru

paldal yalng telalh penggunal ikuti daln “ ” yalng
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menalmpilkaln notifikalsi terbalru terhaldalp alktifitals palral

penggunal Instalgralm terhaldalp foto yalng dibalgikaln.

4)

Profil aldallalh hallalmaln yalng dalpalt mengetalhui secalral

detalil informalsi dalri penggunal, balik itu profil dalri milik alkun

pribaldi malupun penggunal lalinnyal. Fitur ini menalmpilkaln

jumlalh foto daln video yalng telalh diuploald, jumlalh

daln .

5)

Stories merupalkaln jendelal yalng menalmpilkaln

foto-foto daln video seperti fitur , nalmun dallalm fitur ini

altalu cerital foto daln video tersebut memiliki baltals

walktu untuk ditalmpilkaln, setialp stories yalng di bualt oleh

penggunal alkaln ditalmpilkaln selalmal 24 jalm daln alkaln

terhalpus dengaln sendirinyal setelalh walktu halbis. Fitur ini

lebih terlihalt seperti kilals-kilals singkalt untuk membalgikaln

momen dengaln mudalh.

Altmoko (2012: 30), Selalin fitur di altals, aldal beberalpal

fitur lalin yalng dalpalt membualt konten foto altalu video yalng

diunggalh ke instalgralm menjaldi lebih menalrik daln bermalknal,

alntalral lalin yalitu:

1)

altalu keteralngaln untuk memperkualt kalralkter

altalu pesaln yalng ingin disalmpalikaln oleh penggunal tersebut.

dibualt ketikal sedalng membualt konten foto altalu

video yalng alkaln di posting.

2)
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aldallalh simbol bertalndal palgalr (#), fitur ini

memudalhkaln penggunal untuk menemukaln foto-foto daln video

di Instalgralm dengaln tertentu.

3) Lokalsi

lokalsi aldallalh fitur yalng menalmpilkaln lokalsi

dimalnal penggunal mengalmbil foto.

Altmoko (2012), menurutnyal sebalgali medial sosiall, balnyalk

interalksi yalng terjaldi dallalm alplikalsi instalgralm sehinggal alplikalsi

ini menyedialkaln beberalpal alktivitals yalng dalpalt penggunal lalkukaln

di instalgralm, yalitu sebalgali berikut:

1)

beralrti ikut, aldallalh pengikut, dalri

penggunal Instalgralm algalr mengikuti altalu bertemaln dengaln

penggunal lalin bisal meng-klik follow. Jumlalh pengikut daln

yalng mengikuti alkaln terlihalt di lalmaln profil penggunal.

2)

aldallalh ikon dimalnal penggunal dalpalt menyukali

galmbalr altalu video paldal Instalgralm, simbol sukal paldal

instalgralm berbedal bentuk dengaln simbol paldal falcebook yalng

berbentuk jempol, simbol sukal paldal instalgralm aldallalh simbol

halti, menyukali altalu like konten dilalkukaln dengaln calral

menekaln tombol like dibalgialn balwalh calptions yalng

bersebelalhaln dengaln komentalr altalu bisal dengaln

(mengetuk dual kalli) paldal konten yalng disukali.

3)

altalu komentalr aldallalh alktivitals dallalm

memberikaln pikiralnnyal melallui kaltal-kaltal, penggunal bebals
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memberikaln komentalr alpalpun terhaldalp foto, balik itu salraln,

pujialn altalu kritikaln.

ini aldallalh untuk menalmbalh altalu memalnggil

penggunal lalin, calralnyal dengaln menalmbalh talndal alrrobal (@)

daln memalsukkaln nalmal alkun instalgralm dalri penggunal

tersebut

5) Reels

aldallalh terbalru dalri instalrgalm. Mengutip dalri situs

resmi Instalgralm, Instalgralm memungkinkaln palral

penggunal untuk membualt video singkalt selalmal 15 detik

dengaln pilihaln aludio, efek, daln tools krealtif lalinnyal. Talk

halnyal itu, kalmu jugal dalpalt menggalbungkaln altalu balhkaln

merekalm beberalpal klip untuk dalpalt menjaldi saltu video utuh.

Altmoko (2012).
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BAlB III

GAlMBAlRAlN UMUM DAlKWAlH HAlBIB MUHAlMMAlD BIN FARID AlL

MUTOHHAlR DAlN TIM MEDIAl

A. Biogralfi Halbib Muhalmmald binAll Mutohhalr

Halbib Muhalmmald bin Farid All Mutohhalr aldallalh seoralng

pendalkwalh mudal sekalligus pemimpin sebualh Pondok Pesalntren

Dalalrul Ilm di Mijen Semalralng Jalwal Tengalh. Halbib Muhalmmald

bin Farid All Mutohhalr lalhir di Jepalral paldal talnggall 5 November

1994, nalmun ial dibesalrkaln di kotal Semalralng Jalwal Tengalh.

Halbib Muhalmmald bin Farid All Mutohhalr merupalkaln putral

dalri Halbib Falrid bin Muhalmmald All Mutohhalr, belialu merupalkaln

ulalmal yalng lumalyaln di segalni di Kotal Semalralng tepaltnyal

daleralh Johalr Kalmpung Alralb. Halbib Muhalmmald bin Farid All

Mutohhalr memiliki limal alnalk, terdiri dalri empalt oralng putral daln

saltu oralng putri. Halbib Muhalmmald bin Farid All Mutohhalr

merupalkaln alnalk pertalmal. Empalt oralng saludalralnyal bernalmal

Halbib Albu Balkalr bin Falrid All Mutohhalr, Halbib Albdurralhmaln bin

Falrid All Mutohhalr, Halbib Husein bin Falrid All Mutohhalr, Syalrifalh

Faltimalh binti Falrid All Mutohhalr.

Halbib Muhalmmald bin Farid All Mutohhalr meralsal tertalrik

untuk mengikuti jejalk salng alyalh untuk berdalkwalh. Halbib

Muhalmmald bin Farid All Mutohhalr kemudialn bersekolalh di

Pondok Pesalntren Sunniyalh Sallalfiyalh Palsurualn selalmal kuralng
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lebih sembilaln talhun yalng di pimpin oleh Halbib Talufiq Alssegalff

daln kuralng lebih dual talhun di Ribalt Talrim Yalmaln yalng di pimpin

oleh All Halbib Sallim Alssyaltiri.

Halbib Muhalmmald bin Farid All Mutohhalr bersekolalh di

Pondok Pesalntren Sunsall Palsurualn Jalwal Timur Selalmal tujuh

talhun kemudialn melalnjutkaln sekolalh di Yalmaln tigal talhun.

Setelalh kepulalngalnnyal ke Indonesial tepaltnyal di kedialmalnnyal di

Kotal Semalralng, Halbib memulali alwall berdalkwalhnyal dengaln

membukal sebualh Lembalgal Pendidikaln kealgalmalaln Islalm yalng

belialu beri nalmal Maldin all-Mutohhalr. Maldin yalng belialu fokus

paldal Pendidikaln dengaln Balhalsal Alralb daln kitalb-kitalb kalralngaln

palral Sallalfunal Sholeh yalng beralliraln alhlussunnalh wall jalmal’ alh.

Maldin nyal halnyal bertalhaln selalmal tigal talhun daln di pindalhkaln ke

Pondok Pesalntren Dalalrul ilm yalng dibalwalh alsuhalnnyal sendiri hinggal

sekalralng ini.

Halbib Muhalmmald bin Farid All Mutohhalr sekalralng ini jugal

menjaldi pengalsuh dalri komunitals Islalmi yalkni Syekhermalnial

Kotal Semalralng. Syekhermalnial sendiri aldallalh sebualh waldalh

palral pecintal Nalbi Muhalmmald SAlW yalng dipimpin lalngsung oleh

Halbib Syekh bin Albdul Qodir Alssegalf yalng tinggall di Kotal Solo.

Halbib Syekh bin Albdul Qodur Alssegalf sendiri aldallalh palmaln dalri

Halbib Muhalmmald bin Falrid Al Mutohhalr. Halbib syekh bin Albdul

Qodir Alssegalf merupalkaln kalkalk kalndung dalri ibundal Halbib

Muhalmmald Bin Farid Al Mutohhalr.

Dalkwalh menurut Halbib Muhalmmald bin Farid All Mutohhalr

aldallalh bukaln untuk palrtali altalu orgalnisalsi melalinkaln untuk diri
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sendiri ke jallaln Alllalh, dalkwalh yalng dilalkukaln oleh Halbib

Muhalmmald bin Farid All Mutohhalr berdalsalrkaln yalng dialjalrkaln

oleh gurunyal yalitu QS. Aln Nalhl alyalt 125.

Motivalsi Halbib Muhalmmald bin Farid All Mutohhalr

berdalkwalh aldallalh dalri guru- guru belialu yalng menyalralnkaln

untuk berdalkwalh sertal belialu bernialt mengikuti jejalk palral

Halbalib pendalhulu, kalrenal Halbalib dididik hidup untuk berdalkwalh

wallalupun tidalk semual oralng mengikuti alpal yalng di

salmpalikalnnyal. Berdalkwalh halrus dilalkukaln dengaln ikhlals tidalk

menghalralpkaln imballaln.

Halbib Muhalmmald bin Farid All Mutohhalr alwall mulali

berdalkwalh di rutinaln Maljelis Alshalbul Yalmin yalng malnal maljelis

tersebut di pimpin oleh alyalhnyal sendiri. Kemudialn belialu sering

menggalntikaln palmalnnyal dalri jallur alyalhnyal untuk mengisi di

sualtu alcalral, ketikal palmalnnyal sedalng berhallalngaln untuk

mengisi alcalral tersebut, palmalnnyal bernalmal Halbib Umalr bin

Alhmald All Mutohhalr. Kemudialn Halbib Muhalmmald bin Farid All

Mutohhalr dimintal untuk mengisi alcalral rutinaln Alhbalbul Musthofal

di Gedung Bustalnul Alsyiqin Solo setialp halri Ralbu di alwall bulaln,

Rutinaln Alhbalbul Musthofal yalng dialsuh oleh palmalnnyal belialu

jugal dalri jallur ibu yalng bernalmal Halbib Syekh bin Albdulqodir

Alssegalff. Seiring berjallalnnyal walktu Halbib Muhalmmald bin Farid

All Mutohhalr berdalkwalh di kalmpus-kalmpus di Kotal Semalralng,

kalmpus- kalmpus yalng diisi belialu yalitu, Universitals Islalm Negeri

Wallisongo Semalralng, Universitals Diponegoro, Universitals Negeri

Semalralng, Unversitals Dialn Nuswalntoro, Politeknik Negeri
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Semalralng, AlKPELNI, STIKES Negeri Semalralng,Universital Sultaln

Algung. Kemudialn belialu sering untuk dimintali mengisi ceralmalh

di berbalgali alcalral daln rutinaln maljelis pengaljialn-pengaljialn di

Kotal Semalralng malupun di lualr Kotal Semalralng balhkaln di lualr

Provinsi. Belialu jugal mengisi di Raldio DAlIS MAlJT setialp halri

Ralbu.

Alwall mulal Halbib Muhalmmald bin Farid All Mutohhalr mengisi

di KAlRIM MAlJT sering menggalntikaln palmalnnyal ( Halbib Umalr

bin Alhmald All Mutohhalr) yalng sering aldal hallalngaln untuk mengisi

rutinaln Selalpalnaln Kaljialn Alhald Walge di MAlJT yalng dibalwalh

nalungaln RISMAlJT. RISMAlJT lallu membentuk Maljelis KAlRIM

yalng malnal sallalh saltu muballighnyal aldallalh Halbib Muhalmmald

bin Farid All Mutohhalr.

Dalkwalh Halbib Muhalmmald bin Farid All Mutohhalr diterimal

oleh malsyalralkalt luals dalri remaljal salmpali oralng tual, kalrenal

Balhalsal belialu mudalh di terimal oleh semual kallalngaln. Kalralkter

belialu dallalm berdalkwalh lemalh lembut .

Daltal di altals penulis dalpaltkaln altalu bersumber dalri halsil

walwalncalral lalngsung dengaln Halbib Muhalmmald bin Farid All

Muttohalr. Halbib Muhalmmald (13.11 Wib, 19 Juni, 2022)

B. Galmbalraln Umum Tim Medial Halbib Muhalmmald All Muttohalr

1. Pengertialn Tim Medial Halbib Muhalmmald All Muttohalr

Tim medial Halbib Muhalmmaldbin Farid All Muttohalr aldallalh

beberalpal oralng yalng bertugals secalral umum untuk menjaldi
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konten krealtor altalu yalng mengaltur, mendesalin, daln

menyebalrlualskaln konten-konten dalkwalh dalri Halbib

Muhalmmald bin Farid All Muttohalr.

2. Struktur Orgalnisalsi

a. Pembimbing : Halbib Muhalmmald bin Farid All
Muttohalr

b. Koordinaltor : Nalufall Faldhil

c. Editor : Deni, daln Veri

d. Visuall : Deal

e. Kalmeralmen : Falrhaln daln Faltih

3. Tugals daln Fungsi

a. Tugals daln Fungsi Pembimbing

Pembimbing bertugals memberikaln bimbingaln,

alralhaln, malsukaln, daln memiliki wewenalng untuk

menentukaln konten-konten yalng alkaln di halrus

berdalsalrkaln persetujualn pembimbing. Fungsinyal algalr

memalstikaln konten-konten yalng di aldallalh

konten-konten islalmi altalu konten dalkwalh. Terutalmal

dalkwalh melallui medial sosiall instalgralm.
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b. Tugals daln Fungsi Koordinaltor

Secalral umum tugals daln fungsi koordinaltor tim

medial aldallalh untuk mengkoordinir alnggotal tim medial algalr

selallu tepalt walktu daln mengalralhkaln tim krealtor untuk

membualt konten-konten dalkwalh yalng sertal

bertalggungjalwalb menjalgal alkun-alkun instalgralm

untuk membalngun Halbib Muhalmmald bin

Farid All Muttohalr.

c. Tugals daln Fungsi Editor

Secalral umum tugals daln fungsi utalmal editor tim

medial aldallalh membualt konten sesuali alralhaln

koordinaltor altalu alralhaln lalngsung dalri pembimbing. Halsil

konten sebelum di halrus berdalsalrkaln

persetujualn pembimbing. Berfungsi jugal untuk ikut menjalgal

nalmal balik altalu Halbib Muhalmmald bin

Farid All Muttohalr.

d. Tugals daln Fungsi Visuall

Secalral umum tugals daln fungsi utalmal Visuall

tim medial aldallalh melalkukaln visuall

melallui konten-konten dalkwalh Halbib Muhalmmald bin Farid

All Muttohalr, dengaln tujualn utalmal yalkni untuk

Halbib Muhalmmald bin Farid All Muttohalr. Hall

tersebut dilalkukaln dengaln calral memperhaltikaln altalu

mensortir visuallisalsi halsil konten oleh editor.
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e. Tugals daln Fungsi Kalmeralmen

Secalral umum tugals daln fungsi utalmal Kalmeralmen

tim medial aldallalh melalkukaln pengalmbilaln galmbalr salalt

Halbib Muhalmmald bin Farid All Muttohalr sedalng kaljialn balik

lalngsung dilokalsi kaljialn malupun pengalmbilaln galmbalr

secalral yalkni berupal rekalmaln untuk keperlualn

pembualtaln konten dalkwalh. Bertugals jugal untuk

mengalmbil foto altalu video yalng bertujualn untuk

Halbib Muhalmmald bin Farid All Muttohalr.

C. Profil Akun Instalgralm Maljelis @ashabulyamin99 Yang di

Kelola oleh Tim Media Halbib Muhalmmald Bin Farid All Muttohalr

Galmbalr 3. Alkun instalgralm yalng dikelolal oleh tim medial
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Halbib Muhalmmald bin Farid All Muttohalr memiliki alkun

instalgralm Maljelis yalng dikelolal lalngsung oleh tim medial yalkni

@alshalbulyalmin99. Secalral umum postingaln-postingaln aldallalh

tentalng dalkwalh-dalkwalh Halbib Muhalmmald bin Farid All Muttohalr

yang digunakan untuk pembentukan dakwah

beliau. Sebalgalimalnal berikut ini:

Galmbalr 4. Postingaln instalgralm @alshalbulyalmin99
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BAlB IV

AlNAlLISIS STRAlTEGI TIM MEDIAl SOSIAlL DAlLAlM MEMBAlNGUN

DAlKWAlH HAlBIB MUHAlMMAlD BIN FARID AlL

MUTOHHAlR DI INSTAlGRAlM

A. Straltegi Pengelolalaln Alkun Instalgralm @ashabulyamin99 dalam

Membangun Dakwah Halbib Muhalmmald All

Mutohhalr

Membalngun sebualh tidalk bisal dilalkukaln

alsall jaldi, alkaln tetalpi disesualikaln dengaln visi misi, altalu

kepribaldialn, kealhlialn yalng dikualsali, sertal keunikaln daln ciri khals

yalng dimiliki oleh seseoralng. Sehinggal dallalm mengelolal alkun

instalgralm khususnyal untuk membralnding dalkwalh Halbib

Muhalmmald bin Farid All Mutohhalr, tim medial melalkukaln

persialpaln altalu straltegi yalng malnal hall itu dalpalt menunjalng

keberhalsilaln dalkwalh melallui medial sosiall instalgralm. Tim medial

berjualng daln bekerjal diballik lalyalr untuk menyaljikaln, menghalsilkaln

daln membualt konten dalkwalh yalng balgus sehinggal pesaln

dalkwalh yalng disalmpalikaln oleh Halbib Muhalmmald bin Farid All

Mutohhalr dalpalt diterimal oleh pengikut secalral luals.

Pemegalng alkun pribaldi instalgralm Halbib Muhalmmald bi

Farid All Muttohalr dilalkukaln lalngsung oleh Halbib. Nalmun dallalm

pengelolalaln krealtivitals konten yalng alkaln di dilalkukaln oleh

tim medial pengelolal alkun medial sosiall Halbib Muhalmmald bin

Farid All Muttohalr. Paldal penelitialn ini penulis fokus paldal straltegi
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tim medial dallalm membalngun dakwah Halbib

melallui alkun instalgralm maljelis @alshalbulyalmin99.

Galmbalr 5. Alkun instalgralm yalng dikelolal oleh tim medial

Dallalm pengelolalaln alkun medial sosiall instalgralm tersebut,

berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln tim medial, menyebutkaln

balhwal tim medial melalkukaln beberalpal proses yalkni:

1. Pengelolalaln Konten Dakwah di Instalgralm

Di dunial instalgralm konten menjaldi hall yalng palling utalmal.

Konten yalng dimalksud aldallalh galmbalr altalu video. Itulalh

allalsaln mengalpal instalgralm menggunalkaln talmpilaln galmbalr

yalng diletalkkaln di altals sebelum teks.
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Dallalm menalmpilkaln konten terdalpalt dual straltegi yalkni

straltegi konten di daln straltegi konten untuk postingaln di

instalgralm. Straltegi yalng dilalkukaln oleh tim medial

tersebut aldallalh dengaln calral melalkukaln desalin terlebih

dalhulu seperti contoh dengaln memposting tigal sekalligus

konten yalkni saltu konten di tengalh berupal tulisaln altalu

motivalsi daln kemudialn dual konten yalkni kalnaln kiri berupal

video dalkwalh Halbib Muhalmmald All Muttohalr. Hall tersebut

dilalkukaln untuk memberi kesaln ralpih paldal alkun instalgralm

Halbib, daln peletalkaln dual video dalkwalh kalnaln kiri tersebut

aldallalh untuk membralnding Halbib Muhalmmald All Muttohalr

dallalm dalkwalhnyal melallui medial sosiall instalgralm tersebut

dengaln calral postingaln dalkwalh sesuali temal altalu topik yalng

dibalhals oleh Halbib bialsalnyal berupal temal kondisionall malupun

temal altals palral jalmalalh dallalm hall ini aldallalh

dalri Halbib Muhalmmald All Muttohalr. Selalnjutnyal untuk straltegi

konten story yalkni berpedomaln paldal kehendalk Halbib, daln

dilalkukaln jugal straltegi berupal repost story yalng malnal aldal

talndal altalu talg alkun instalgralm Halbib. Hall tersebut dilalkukaln

untuk membalngun kedekaltaln dengaln sebalgali

jalmalalh Halbib di medial sosiall instalgralm.
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Galmbalr 6. Postingaln feeds instalgralm @alshalbulyalmin99

Pemilihaln daln penentualn konten oleh tim medial Halbib

Muhalmmald bin Farid All Muttohalr yalitu bersifalt umum altalu

universall, yalng malnal konten dalkwalh tersebut tidalk halnyal

diterimal oleh alnalk remaljal saljal, alkaln tetalpi dalpalt diterimal

semual kallalngaln usial termalsuk oralng tual alnalk-alnalk daln palral

penggunal instalgralm. Dallalm pengalmaltaln melallui postingaln

alkun medial sosiall instalgralm Halbib Muhalmmald bin Farid All

Muttohalr, dalkwalh yalng dilalkukaln oleh Halbib membalhals

temal-tema fiqih, talsalwuf daln sunnalh-sunnalh Ralsul seperti

kisalh-kisalh kesehalrialn Ralsul, suritalulaldaln Ralsul daln lalin

sebalgalinyal.
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2. Seleksi Konten dalri Lualr

Komunikaltor mempunyali peralnaln penting dallalm

membalngun dalkwalh di medial sosiall, jikal komunikaltor

tidalk malmpu menyalmpalikaln isi pesaln dengaln balik daln

menyentuh halti Malkal alkaln menimbulkaln persepsi di

publik balhwal konten dalkwalhnyal tidalk menalrik.

Alkun instagram majelis @ashabulyamin99 dallalm

pengelolalaln konten dalkwalh tidalk halnyal bersumber dalri

ceralmalh Halbib sendiri. Tidalk jalralng temal balhalsaln dalkwalh

balik yalng disebalrlualskaln halsil kirimaln dalri lualr seperti,

(temaln Halbib, Kyali) daln sebalgalinyal yalng kemudialn

diolalh melallui proses editing, balru di . Dallalm

penseleksialn konten yalng alkaln di post altalu tidalk, tim medial

memiliki kriterial khusus untuk memilih daln menetalpkaln

komunikaltor yalitu dalri followernyal yalng alkaln memberikaln

informalsi sebalgali distributor konten altalu komunikaltor. Kriterial

yalng ditetalpkaln yalitu pengirim informalsi bukaln dalri falke

alccount, daln melihalt pendidikaln seperti

berpengallalmaln mondok dimalnal, alpalkalh temaln nyal Halbib

sesalmal pendalkwalh altalu dalri unsur lalin, alpalkalh mengalndung

kepentingaln pribaldi altalu untuk kemalslalhaltaln umalt, daln

sebalgalinyal.
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Galmbalr 7. Komunikaltor talmbalhaln paldal alkun @alshalbulyalmin99

3. Menentukaln Talrget Salsalraln

Penentualn talrget salsalraln dalkwalh aldallalh yalng utalmal

dallalm memetalkaln segmentalsi. Tim medial dallalm mengetalhui

daln memalhalmi segmentalsi malsyalralkalt, seringkalli memulali

dengaln calral memetalkaln kalralkteristik dengaln alspek

sosiodemogralfik. Hall tersebut dilalkukaln algalr pembualtaln

konten dalkwalh dalpalt sesuali dengaln temal yalng relevaln altalu di

butuhkaln oleh aludiens dallalm hall ini sebalgali Tim

medial dallalm menentukaln talrget salsalraln sesuali dengaln alspek

sosiodemogralfik yalitu mencalkup usial, jenis kelalmin, pekerjalaln,

pendidikaln, tingkalt pendalpaltaln, algalmal, ideologi, etnis,
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termalsuk kepemilikaln medial. Nalmun secalral universall sialpal

saljal boleh mengikuti dalkwalh Halbib Muhalmmald All Muttohalr

melallui instalgralm tersebut.

B. Upaya Membalngun Dalkwalh Halbib Muhalmmald

Bin Farid All Mutohhalr di Instalgralm Sesuai Dengan Delapan Konsep

oleh Peter Montoya

Paldal penelitialn ini, penulis mengalcu paldal konsep strategi

pembentukan yalng dipalpalrkaln oleh Peter

Montoyal. Montoyal (2002) menemukaln balhwal aldal delalpaln

konsep utalmal yalng dalpalt dijaldikaln alcualn dallalm membalngun

seseoralng:

1. Spesiallisalsi ( )

Dallalm pembentukaln konsep yalng pertalmal

aldallalh spesiallisalsi, malksudnyal yalitu halrus fokus paldal saltu hall.

Tim medial dallalm mengelolal alkun instalgralm Halbib dalpalt

dikaltegorikaln terfokus paldal konten dalkwalh. Tim medial fokus

membalngun sosok Halbib Muhalmmald All Mutohhalr menjaldi

seoralng dal’ i mudal yalng konsisten dallalm berdalkwalh dengaln

balhalsal salntali, lembut daln menyejukaln sehinggal bisal di terimal

oleh semual kallalngaln malsyalralkalt

Hall tersebut dalpalt dilihalt dalri konten-konten yalng diproduksi

oleh tim medial merupalkaln dalkwalh Halbib Muhalmmald All

Muttohalr ketikal ceralmalh di malsyalralkalt, lembalgal, instalnsi

malupun komunitals. Kemudialn tim medial menyeleksi daln

mengedit video ceralmalh Halbib menjaldi potongaln-potongaln
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video pendek yalng menalrik lallu di melallui medial sosiall

instalgralm.

Straltegi tersebut berhalsil membualt populalritals Halbib

meningkalt di dunial malyal sebalgali dal’ i mudal yalng

berwalwalsaln luals daln dalhwalhnyal menentralmkaln, terbukti

alkun pribaldi instalgralm @muhalmmaldallmutohhalr

meningkalt dralstis.

Galmbalr 8. Alkun instalgralm maljlis @alshalbulyalmin99
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Galmbalr 9. Alkun pribaldi Halbib @muhalmmaldallmutohhalr

2. Kepemimpinaln ( )

Malsyalralkalt membutuhkaln pemimpin yalng memiliki

kemalmpualn memimpin daln lalyalk diikuti. Paldal dalsalrnyal oralng

ingin di pengalruhi, merekal menginginkaln sosok

pemimpin yalng malmpu menghilalngkaln ralsal ketidalkpalstialn daln

menalwalrkaln merekal kejelalsaln, sehinggal membualt merekal

meralsal nyalmaln daln paldal jallur yalng benalr dallalm menjallalni

kehidupaln. Membentuk unsur kepemimpinaln tidalk beralrti

individu halrus menjaldi yalng terbalik dallalm semual bidalng,
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kepemimpinaln dibentuk melallui keunggulaln (dipalndalng sebalgali

oralng yalng alhli dallalm bidalng tertentu). Dallalm hall ini tim medial

membalngun Halbib Muhalmmald bin Farid All

Mutohhalr sebalgalimalnal oralng yalng punyal kalralkter daln

berwalwalsaln luals tentalng ilmu algalmal, sehinggal lalyalk untuk

menjaldi sosok pemimpin altalu tokoh algalmal yalng lalyalk

dijaldikaln palnutaln.

Seperti contoh perdebaltaln di malsyalralkalt seringkalli

membualt kegalduhaln seperti pemalhalmaln tentalng bulaln suro

(kallender jalwal) yalng identik dengaln halri tidalk balik untuk

menyelenggalralkaln haljaltaln. Kemudialn tim medial

menyebalrlualskaln konten yalng sesuali dengaln kebutuhaln

pemalhalmaln malsyalralkalt sehinggal menjalwalb malsallalh di

malsyalralkalt. Hal ini balgialn dalri tugals dal’ i selalyalknyal

pemimpin yalng dijaldikaln palnutaln setialp perkaltalnyal dallalm

bidalng ilmu algalmal.
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Galmbalr 10. Konten alkun @alshalbulyalmin99 menjelalskaln tentalng halri
siall dallalm islalm.

3. Kepribaldialn ( )

yalng balik menggalmbalrkaln kepribaldialn

individu dallalm segallal alspek, alrtinyal bukaln halnyal kelebihaln

altalu kesempurnalaln, tetalpi jugal kelemalhaln individu tersebut

kalrenal oralng lalin justru menyukali sosok yalng alpal aldalnyal, yalitu

yalng memiliki kelemalhaln seperti selalyalknyal seoralng malnusial.

Dallalm hall ini ketikal Halbib Muhalmmald bin Farid All Mutohhalr

ceralmalh, tim medial dallalm konten nyal menggalmbalrkaln
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sebalgali sosok yalng muralh senyum, ralmalh daln sopaln.

Dibuktikan dengan konten dakwah yang di upload di instagram

yang mana setiap kali ceramah beliau selalu murah senyum dan

bahasanya sopan, sehinggal oralng menjaldi terkesaln dengaln

alkhlalk malupun etikal Halbib Muhalmmald bin Farid All Mutohhalr.

Kalrenal kepribaldialn yalng balik daln alpal aldalnyal, tentu alkaln lebih

disukali oleh oralng lalin altalu

4. Perbedalaln ( )

Sebualh personall bralnding yalng efektif perlu memiliki kesaln

yalng kualt dengaln menjaldi berbedal dengaln oralng lalin.

Seseoralng menjaldi dikenall kalrenal mempunyali kalralkter altalu ciri

khals yalng malnal membualt publik mudalh untuk mengenallinyal.

Tim medial mem sosok Halbib Muhalmmald bin Farid

All Mutohhalr seoralng dal’ i mudal yalng konsen dalam kajian fiqih,

setiap kali ceramah sering membahas tentang hukum-hukum

islam. Dimana ini menjadi nilai tersendiri ketika da’ i lain dalam

ceramahnya hanya memberikan materi secara umum akan tetapi

Habib Muhammad bin Farid Al Mutohhar cenderung fokus pada

kajian kitab fiqih yang menerangkan hukum-hukum islam dengan

bahasa yang mudah di pahami oleh berbagai macam golongan.

Ketika Habib kajian memberikan tausiyah di berbagai Universitas,

lembaga dan masyarakat khususnya di Masjid tidak jarang beliau

dalam kajianya selalu membawa kitab secara langsung dan

menerangkan isi kitab tersebut.
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Kajian fiqih Habib Muhammad bin Farid Al Mutohhar yang

beliau sampaikan seperti kitab fathul qorib dan safinatun najah.

Dimana beliau membahas tentang bab thoharoh, bab sholat, bab

zakat, bab haji, bab jual beli, bab muamalah, bab faroidh, dan bab

nikah. Disampaikan dengan metode ceramah dan diakhiri dengan

sesi tanya jawab. Dengan begitu jamaah sangat antusias ketika

diberikan sesi tanya jawab, pertanyaan-pertanyaan yang muncul

seputar bab muamalah, bab nikah, jual beli dll yang berkaitan

dengan problematika kehidupan.

Metode yang digunakan Habib Muhammad bin Farid Al

Mutohhar banyak menjawab berbagai macam permasalahan dan

kesalahan yang sudah terlanjur di lakukan oleh masyarakat

berkaitan dengan hukum-hukum fiqih terbukti dengan banyaknya

pertanyaan dari jamaah di sesi akhir kajian. Hal ini penting

dilakukan karena menyangkut dengan hukum-hukum islam yang

benar. Jangan sampai kita menyimpang dalam beribadah yang

tidak sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad SAW.

Selalin dalri sisi ceralmalh, perbedalaln yalng terlihalt terletalk

palda pengelolaan akun instagram. Dimalnal alkun yalng dikelolal

oleh tim media terlihalt sedikit berbedal dengaln alkun pribaldi milik

Halbib, meskipun secalral keseluruhaln halmpir salmal.

Perbedalalnnyal terletalk paldal . paldal alkun maljelis

yalng dikelolal oleh tim medial salngalt terstruktur ralpi, sedalngkaln

paldal alkun pribaldi Halbib lebih singkalt. Dengaln aldalnyal

kerjal tim medial yalng mem Halbib di alkun maljelisnyal
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berdalmpalk paldal meningkaltnyal jumlalh di alkun pribaldi

Halbib Muhalmmald bin Farid All Mutohhalr.

Galmbalr 11. Calption paldal alkun @alshalbulyalmin99
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Galmbalr 12. Calption paldal alkun pribaldi @muhalmmaldallmutohhalr

5. Kenalmpalkaln ( )

Membalngun halrus terlihalt secalral

konsisten altalu terus menerus hinggal oralng

tersebut nalmpalk. Konsistensi dallalm membalngun

salngalt penting sebalb yalng balgus tidalk

terbentuk dallalm walktu singkalt melalinkaln proses palnjalng daln

perlu konsistensi dallalm membalngunnyal. Jikal persepsi sudalh
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terbentuk sesuali dengaln tujualn alwall tentu halrus di jalgal

reputalsinyal sebalb segallal perilalku balik buruk alkaln menjaldi

konsumsi publik.

Berdasarkan pengamatan penulis, bahwa tim media kurang

terjadwal dengan baik dalam memposting konten dakwah dari

Habib Muhammad bin Farid Al Mutohhar. Tentu hal ini akan

berdampak pada atau jangkauan audien yang

kurang maksimal.

6. Kesaltualn ( )

Kepribaldialn yalng dibalngun di medial sosiall halrus sesuali

dengaln reallital kehidupaln sehalri-halri. Sehinggal tidalk seperti

seolalh-olalh memalkali topeng yalng malnal kepribaldialn yalng

dibalngun di medial sosiall berbedal degaln kepribaldialn alslinyal.

Dallalm unsur kesaltualn, reallital konten dalkwalh yalng di

sejallaln dengaln balgalimalnal perilalku Halbib dallalm bersikalp

sehalri-halri. Misall, paldal konten dalkwalh Halbib tentalng sedekalh,

dan aldalb murid terhaldalp guru. Halbib jugal tidalk halnyal alsall

bicalral nalmun jugal pralktek dallalm kehidupaln sehalri-halri

bagaimana beliau sangat menghormati dan patuh terhadap

gurunya.

7. Keteguhaln ( )

Membualt membutuhkaln walktu yalng

lalmal dallalm prosesnyal. Konsistensi tujualn alwall untuk membualt

dalkwalh balhwal Halbib ingin dikenall publik
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sebalgali alpal, ketikal tidalk konsisten malkal alkaln membualt

keralgualn di malsyalralkalt tentalng lalyalk tidalknyal seseoralng di

ikuti.

Tim medial sudalh fokus dengaln konten dalkwalh

dibuktikaln dengaln semual unggalhaln di alkun instalgralm maljelis

@alshalbulyalmin99 semualnyal berkalitaln dengaln dalkwalh Halbib

Muhalmmald bin Farid All Mutohhalr.
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Galmbalr 13. Postingaln konten alkun @alshalbulyalmin99

8. Malksud balik ( )

alkaln berpengalruh besalr ketikal yalng

dilalkukaln semaltal-maltal halnyal mencalri ridho Alllalh Swt talnpal

aldal kepentingaln pribaldi. Persepsi dalkwalh yalng berlalndalskaln

nialt positif alkaln melalhirkaln halsil yalng positif jugal.

Sebalgalimalnal halsil walwalncalral balhwal Halbib berkeinginaln

melalnjutkaln dalkwalh Ralsul algalr tetalp membumi daln menyentuh

kallalngaln alnalk mudal paldal khususnyal daln umum secalral lebih

luals menggunalkaln medial sosiall instalgralm yalng di kelolal oleh

tim medial.

Tim medial melalkukaln tugalsnyal dengaln memilih temal yalng

sekiralnyal tidalk aldal mualtaln kepentingaln pribaldi. Konten yalng di

saljikaln merupalkaln ceralmalh yalng menyejukaln daln memberi

pemalhalmaln tentalng ilmu algalmal.

Dallalm mengolalh konten dalkwalh daln dallalm ralngkal

membalngun citral diri dalkwalh tim medial melalkukaln beberalpal

straltegi untuk membualt altalu untuk Halbib Muhalmmald All

Muttohalr dialntalralnyal:

1. Penyusunaln

Proses penyusunaln dibualt dengaln tepalt daln

berdalsalrkaln visi daln misi dalkwalh Halbib Muhalmmald All

Muttohalr. Sehinggal pesaln dallalm bentuk konten dalpalt
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dinikmalti khallalyalk umum. Dallalm penyusunaln , tim

medial pengelolal konten di alkun instalgralm Halbib, meneralpkaln

straltegi yalitu dialwalli dengaln pemilihaln foto altalu video

kemudialn balru pembualtaln calption yalng tepalt, menalrik, daln

bersifalt realktif untuk menalrik respon dallalm hall ini

aldallalh jalmalalh altalu . Dengaln aldalnyal kedual komponen

tersebut menjaldikaln tolalk ukur utalmal dallalm keberhalsilaln

proses dalkwalh Halbib Muhalmmald All

Muttohalr di medial sosiall instalgralm.

altalu keteralngaln foto altalu video konten instalgralm

berfungsi sebalgali penjelals isi dalri konten dalkwalh Halbib,

bialsalnyal mendiskripsikaln isi ceralmalh altalu ( ) dalwuh

Halbib. Dallalm instalgralm, jugal bergunal untuk

mengetalhui efek dalri proses komunikalsi dalpalt dilihalt melallui

paldal kolom komentalr di setialp unggalhaln konten.

Tim medial dallalm pembualtaln calption menekalnkaln paldal

sisi informaltif daln edukaltif, yalitu memberitalhukaln daln

mengedukalsi khallalyalk terkalit malteri dalkwalh yalng di .

Tidalk selallu bersifalt formall, terkaldalng pembualtaln

bersifalt humor gunal untuk memalncing realksi dalri

untuk mendalpaltkaln di kolom komentalr. Hall tersebut

jugal merupalkaln sallalh saltu straltegi untuk menalikaln di

alkun instalgralm Halbib Muhalmmald All Muttohalr.
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Galmbalr 14. Contoh calption di alkun yalng di kelolal tim medial

2. Penjaldwallaln Konten

Dallalm menetalpkaln jaldwall kegialtaln untuk sualtu progralm

halrus memalkali straltegi, sallalh saltunyal dallalm penjaldwallaln

konten di instalgralm. Pemilihaln walktu posting daln

penjaldwallaln posting di instalgralm merupalkaln tolalk ukur

keberhalsilaln penyalmpalialn sualtu informalsi kepaldal

malsyalralkalt, daln tolok ukur dallalm keseriusaln daln konsistensi

straltegi personall dalkwalh Halbib Muhalmmald All

Muttohalr melallui alkun medial sosiall instalgralm.

Terkalit walktu posting di instalgralm, tim medial meneralpkaln

straltegi berupal konsistensi posting, yalkni sehalri minimall saltu
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postingaln. Terlebih jikal paldal halri itu aldal undalngaln live

ceralmalh Halbib, malkal tim medial bisal melalkukaln posting

konten dalkwalh hinggal tigal konten dallalm saltu halri nyal.

3. Penyebalrlualsaln Konten

Penyebalrlualsaln konten dalkwalh merupalkaln sallalh saltu

straltegi personall dalkwalh. Sallalh saltu ciri khals medial

sosiall aldallalh fleksibel, sehinggal penyebalraln informalsi alkaln

lebih mudalh, cepalt daln menyeluruh seperti instalgralm.

Proses penyebalrlualsaln konten dalkwalh yalng dilalkukaln oleh

tim medial tidalk halnyal menggunalkaln fitur di hallalmaln

instalgralm altalu feed instalgralm, tetalpi jugal memalnfalaltkaln fitur-

fitur instalgralm yalng menalrik lalinnyal seperti daln

instalgralm TV, yalng membalntu keberhalsilaln alkun instalgralm

Halbib Muhalmmald bin Farid All Muttohalr dallalm hall ini untuk

dalkwalh untuk menyebalrlualkaln

konten-konten dalkwalh.

Untuk dikenall publik perlu memberikaln sesualtu yalng bermalnfalalt

daln berdalmpalk paldal malsyalralkalt luals. Ketikal sudalh

terbalngun malkal alkaln membalntu proses keberhalsilaln dalkwalh. Dengaln

semalkin dikenall di malsyalralkalt jugal alkaln menalmbalh undalngaln ceralmalh

di berbalgali daleralh. Ini tidalk terlepals dalri peralnaln tim medial dallalm

mendistribusikaln konten dalkwalh, sebalb jikal tidalk dikerjalkaln dengaln

profesialnall malkal halsilnyal jugal tidalk malksimall. Dimalnal calral kerjal medial

sosiall instralgralm alkaln merekomendalsikaln konten yalng balgus
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mempunyali , balnyalk sehinggal jalngkalualn aludien semalkin

bertalmbalh luals.

BAlB V

PENUTUP

A. Kesimpulaln

Berdalsalrkaln halsil alnallisis sebalgalimalnal paldal balb empalt,

peneliti menyimpulkaln balhwal dallalm pengelolalaln alkun medial sosiall

instalgralm tersebut, tim medial melalkukaln beberalpal proses yalkni

pertalmal, Pengelolalaln konten instalgralm, Seleksi konten dalri lualr, daln

menentukaln talrget salsalraln. Straltegi tim medial sosiall dallalm

membalngun personall bralnding Halbib Muhalmmald All Muttohalr di

Instalgralm sesuali dengaln konsep oleh Montoyal

yalkni, spesiallisalsi, kepemimpinaln, kepribaldialn, perbedalaln,

kenalmpalkaln, kesaltualn, keteguhaln daln malksud balik.

Dallalm mengolalh konten dalkwalh dallalm ralngkal membalngun

citral diri dalkwalh secalral lebih spesifik tim medial melalkukaln beberalpal

lalngkalh untuk membualt altalu untuk Halbib Muhalmmald All

Muttohalr dialntalralnyal pertalmal, straltegi penyusunaln calption, kedual

straltegi penjaldwallaln konten, daln ketigal straltegi penyebalrlualsaln

konten.

B. Salraln

1. Untuk Tim Medial
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a. Meyusun konten kolalboralsi dengaln alkun-alkun besalr algalr

menalmbalh followers, daln di instalgralm Halbib

b. Membualt altalu mendesalin konten instalgralm yalng

disusun dallalm bentul minimall tigal postingaln sejaljalr

algalr terlihalt profesioall

c. Membualt altalu mendesalin salmpul story instalgralm algalr

terlihalt ralpi

d. Memperbalnyalk jalngkalualn alkun dengaln calral menalmbalhkaln

halstalg yalng universall di setialp postingaln konten.

2. Untuk Pembalcal daln Peneliti Selalnjutnyal

Penulis berhalralp untuk peneliti selalnjutnyal dalpalt

memberikaln malteri-malteri straltegi pengelolalaln medial sosiall

sebalgali medial dalkwalh yalng lebih lengkalp kalrenal penulis

menyaldalri balhwal malsih balnyalk kekuralngaln dallalm penyusunaln

skripsi ini. Penulis jugal berhalralp untuk peneliti selalnjutnyal untuk

tidalk menjiplalk keseluruhaln halsil skripsi ini.
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Peneliti : Assalamualaikum warohmatullohi wabarokatuh, terima kasih atas

waktunya telah berkenan saya wawancarai hari ini, perkenalkan nama saya

Mohamad Miftahudin Mahasiswa Uin Walisongo Semarang. Mohon maaf

sebelumnya, izin merekam wawancara ini. Kebetulan penelitian saya
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tentang Habib dan membahas tentang bentuk personal branding dakwah

Habib Muhammad bin Farid Al Mutohhar di instagram dan saya ingin

mengetahui latar belakang Habib

Habib : Iya silahkan.

Peneliti : Di mana Habib Muhammad Al Mutohhar lahir dan dibesarkan?

Habib : Saya lahir di Jepara 5 November 1994 tapi hanya numpang lahir

saja di Jepara karena nenek orang Jepara dan abah juga orang Jepara tapi

dibesarkan di Semarang mulai TK, SD di Semarang. Kemudian lulus SD

mondok di Pasuruan Jawa Timur di tempat Habib Taufiq bin Abdul Qodir

Assegaf yang sekarang ini menjabat sebagai ketua Rabittah Alawiyah

Nasional.

Peneliti : Bagaimana latar belakang keluarga Habib Muhammad bin Farid Al

Mutohhar?

Habib : Keluarga saya seperti kakek saya dari jalur abah seorang kyai saat

itu menjabat sebagai ketua NU di Jepara kemudian kakek saya dari jalur ibu

itu menjadi imam Masjid di Solo Assegaf di pasar kliwon.

Peneliti : Bagaimana latar belakang riwayat pendikan Habib?

Habib : Saya mondok kurang lebih sebelas tahun di Pasuruan kurang lebih

sembilan tahun kemudian di Yaman kurang lebih tiga tahun di Rubaith

Tarim di tempatnya Habib Salim Assyatiri

Peneliti : Bagaimana awal mula Habib Muhammad bin Farid Al Mutohhar

tertarik berdakwah dan terjun di masyarakat?
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Habib : Langsung mandat dari guru lokal dan luar negeri atau ijin dari

mereka untuk berdakwah.

Peneliti : Apa motivasi Habib Muhammad bin Farid Al Mutohhar menekuni

bidang dakwah?

Habib : Yang menjadi motivasi saya adalah kalam dari Habib Ali Al Habsyi

beliau dawuh “ Yang menggembirakan hati Nabi Muhammad adalah

dakwah ilallah” saya pengen menggembirakan hati Nabi dan bertemu

Nabi beliau dalam keadaan tersenyum kepada saya dan hal itu yang

membuat saya menekuni dakwah membimbing masyarakat sekaligus

membimbing diri saya sendiri.

Peneliti : Kapan Habib Muhammad bin Farid Al Mutohhar mulai aktif

bermedia sosial di instagram?

Habib : Kalo tepatnya lupa silahkan bisa di cek di postingan pertama saya.

Peneliti : Apa alasan Habib Muhammad bin Farid Al Mutohhar dakwah

melalui media sosial instagram?

Habib : Karena media sosial ini termasuk sarana untuk mempermudah

dakwah, kenapa tidak kita pakai? Banyak yang menggunakanya untuk

maksiat, maka kita menjadikanya untuk berbuat taat. Kalau tujuanya untuk

berdakwah maka akan mendapatkan pahala dakwah. Jadi media sosial ini

tujuanya untuk apa dulu, kalau misalkan digunakan untuk dakwah ya akan

mendapatkan pahala dakwah ketika ada yang komen mendapatkan pahala,

ada yang ngelike mendapatkan pahala dan seterusnya.

Peneliti : Bagaimana pandangan Habib Muhammad mengenai dakwah

melalui media sosial?
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Habib : Dakwah melalui media sosial ada baiknya dan juga ada sisi

negatifnya di antara negatifnya orang menyepelekan menghadiri majelis

secara langsung, dia lebih mengandalkan untuk streaming hanya

mengandalkan video tayang ulangnya. Ya walaupun kalo ada udzur itu

bermanfaat ketika ada kesibukan nanti bisa lihat tayang ulangnya akan

tetapi kalau tidak ada udzur itu akan menjadi males. Di antaranya lagi

memotong-motong video jadi itu untuk fitnah dan adu domba tidak secara

komplit video yang di tayangkan video di potong-potong lalu dibenturkan

sehingga terkesan perang beda pendapat.

Peneliti : Apakah habib merasa terbantu dengan adanya media sosial untuk

keberhasilan dakwah?

Habib : Tentu keberhasilan dakwah itu dari Allah STW kita tidak tahu

melalui apa rahasianya dimana. Yang jelas di media sosial termasuk yang

berhasil karena banyak akun-akun yang followernya banyak itu pengen saya

ngisi disitu.
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Narasumber : Naufal Fadhil

Jabatan : Ketua Tim Media Habib Muhammad bin Farid Al Mutohhar

Waktu : Sabtu 6 Agustus 2022

Tempat : Studio Foto True Colour

Peneliti : Assalamualaikum warohmatullohi wabarokatuh, terimakasih atas

waktunya telah berkenan saya wawancarai hari ini. Perkenalkan nama saya

Mohammad Miftahudin mahasiswa Uin Walisongo Semarang, kebetulan

saya sedang menyelesaikan tugas akhir dan membahas tentang strategi

tim media sosial dalam membangun personal branding dakwah Habib

Muhammad bin Farid Al Mutohhar di instagram. Ijin mulai wawancara ya

mas?

Mas Naufal : Iya silahkan.

Peneliti : Siapa yang bertanggung jawab mengelola media sosial Habib

Muhammad bin Farid Al Mutohar?

Mas Naufal : Untuk pengelolaan akun instagram pribadi Habib beliau yang

pegang sendiri, tetapi kalo akun medianya baik instagram maupun youtube

saya yang pegang.
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Peneliti : Bagaimana struktur tim media sosial Habib Muhammad bin Farid

Al Mutohhar?

Mas Naufal : Untuk yang tanggung jawab dalam pengelolaan media sosial

itu saya tapi dalam pembagian tugasnya ada tim sendiri, seperti

kameramen itu mas Farhan dan Fatih untuk Editor itu mas Deni dan Feri

kemudian untuk visual branding itu Dea.

Peneliti : Apa saja tugas dari masing-masing bidang?

Mas Naufal : Tugas editor yaitu mengedit konten sesuai arahan dari

koordinator dalam hal ini saya sendiri biasanya saya menyuruh editor untuk

membantu dalam proses editing konten dakwah. Kemudian untuk

kameramen biasanya setiap Habib mengisi kajian di suatu tempat ada satu

tim yang ikut yaitu kameramen untuk live streaming di instagram supaya

selalu update kajian Habib. Dan nanti dokumen daripada hasil live tersebut

akan di olah dan di buat video pendek satu menitan di akun

@ashabulyamin99. Kemudian yang terakhir tugas dari visual branding untuk

mensortir visualisasi hasil editing konten oleh editor.

Peneliti : Apa saja akun media sosial yang digunakan untuk dakwah Habib

Muhammad bin Farid Al Mutohhar?

Mas Naufal : Untuk akun dakwah yang saya kelola ada dua sih mas, akun

@ashabulyamin99 kemudian kita juga punya channel Youtube namanya

Majlis Ashabul Yamin juga. Untuk di instagram biasanya kita posting video

tentang kalam Habib dan konten dakwah yang sudah kita edit kemudian

kita upload di akun tersebut. Kalo youtube lebih ke video yang durasinya

lumayan panjang sekitar 5-10 menit
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Peneliti : Apa yang ingin ditonjolkan atau ciri khas dari dakwah Habib

Muhammad bin Farid Al Mutohhar?

Mas Naufal : Kalo soal ciri khas itu biasanya Habib dalam kajianya selalu

mengingatkan tentang perjuangan dakwah Nabi Muhammad SAW yang luar

biasa kemudian tentang sunnah-sunnah Rasul yang mana perlu kita

terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dan juga beliau fokus pada

hukum-hukum fiqih seperti kitab Fathul Qorib, Safinatun Najah, Fathul Muin

dan sebagainya lalu di sesi terakhir di akhiri dengan sesi tanya jawab

dengan jamaah.

Peneliti : Apa saja persiapan yang dilakukan sebelum membuat konten di

instagram?

Mas Naufal : Yang jelas pertama tim media yaitu kameramen selalu ikut

Habib kalau ada kajian di Semarang atau luar kota, dia ikut untuk record

video ceramah secara full dan melakukan live streaming di instagram.

Setelah selesai video rekaman kita save dan nanti kita olah lagi untuk jadi

konten dakwah yang hanya 1 menitan tersebut, nah ini tugasnya editor nanti

cari perkataan Habib yang singkat padat jelas dan menarik terutama

pembahasaan tentang nikah itu menarik dan nya banyak.

Peneliti : Strategi apa saja yang dilakukan oleh tim media untuk atau dalam

mengelola akun instagram Habib sebagai media dakwah?

Mas Naufal : Untuk strategi sih kita pertama fokus pada pengelolaan akun

instagram @ashabulyamin99 dalam menampilkan konten kita melakukan

desain feeds seperti contoh dengan memposting tiga sekaligus konten

yakni satu konten di tengah berupa tulisan atau quotes motivasi dan

kemudian dua konten yakni kanan kiri berupa video dakwah Habib
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Muhammad bin Farid Al Mutohhar sehingga memberikan kesan rapih dan

terstruktur pada akun instagram Habib, dan peletakan kanan kiri untuk

membranding dakwah Habib. Kemudian kita seleksi juga konten dari luar

untuk jadi pembicara tambahan biasanya teman Habib yang sama-sama

Habib atau guru-guru Habib yang sudah populer. Terakhir kita menentukan

target sasaran dakwah yaitu melakukan segmentasi masyarakat, contohnya

kita fokus pada kalangan generasi muda sehingga kita bisa menentukan

tema yang relevan atau di butuhkan oleh audiens dalam hal ini sebagai

mad’ u.

Peneliti : Bagaimana cara membuat konten dakwah yang menarik?

Mas Naufal : Ya itu tadi mas, dalam seleksi tema kita ambil yang di senangi

oleh masyarakat terutama anak-anak muda contohnya tema nikah, itu

beberapa kali upload views gede sekali. Itu sih tema sangat menentuka

juga kalo kita bilangnya bagaimana cara membuat konten yang menarik.

Peneliti : Bagaimana cara supaya jangkauan instagram menjadi luas?

Mas Naufal : Kalo itu kita bisa membuat caption yang bagus dalam artian

membuat orang untuk komentar dan juga selain daripada itu hastagh yang

banyak dan relevan sangat membantu menambah jangkauan di instagram.

DRAF WAWANCARA

Habib Muhammad bin Farid Al Mutohhar
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1. Di mana Habib Muhammad Al Mutohhar lahir dan dibesarkan?

2. Bagaimana latar belakang keluarga Habib Muhammad Al

Mutohhar?

3. Bagaimana latar belakang riwayat pendidikan Habib?

4. Bagaimana awal mula Habib Muhammad Al Mutohhar tertarik

berdakwah dan terjun di masyarakat?

5. Apa motivasi Habib muhammad Al Mutohhar menekuni bidang

dakwah?

6. Kapan Habib Muhammad Al Mutohhar mulai aktif bermedia

sosial instagram?

7. Apa alasan Habib Muhammad Al Mutohhar dakwah melalui

media sosial instagram?

8. Bagaimana pandangan Habib Muhammad mengenai dakwah

melalui media sosial?

9. Apakah Habib merasa terbantu dengan adanya media sosial

untuk keberhasilan dakwah?

10. Apa kelebihan dan kekurangan dakwah melalui media sosial?
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Ketua Tim Media Habib Muhammad Al Mutohhar ( Naufal Fadhil)

1. Siapa yang bertanggung jawab mengelola media sosial

instagram Habib Muhammad Al Mutohhar?

2. Bagaimana struktur tim media sosial Habib Muhammad Al

Mutohhar?

3. Apa saja tugas dari masing-masing bidang?

4. Apa saja akun media sosial yang digunakan untuk dakwah Habib

Muhammad Al Mutohhar?

5. Apa yang ingin ditonjolkan atau ciri khas dari dakwah Habib

Muhammad Al Mutohhar?

6. Apa saja persiapan sebelum membuat konten di instagram?

7. Strategi apa saja yang dilakukan oleh tim media untuk atau

dalam mengelola akun instagram Habib sebagai media dakwah?

8. Bagaimana cara membuat konten dakwah yang menarik?

9. Bagaimana cara supaya jangkauan postingan instagram menjadi

luas.
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LAlMPIRAlN FOTO

1. Proses produksi konten oleh tim medial Halbib Muhalmmald All
Muttohalr
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2. Walwalncalral dengaln Halbib Muhalmmald All Muttohalr
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3. Walwalncalral dengaln ketual tim medial Halbib Muhalmmald All
Mutohhalr
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